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ABSTRAK

Rivgi Riva Bia Rachmad . Penerapan Variasi Pola Asuh Oorang Tua Dalam Mesdan
Perilaku Religius Pada Anak Keluarga Single ParBhDusun Kecapangan Kecamatan Ngoro
Kabupaten MojokertoSkripsi. Jurusan Pedidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah. Universitas
Islam Negeri (UIN) MaulanaMalik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Moh. Yunus, M.Si

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Perilaku Religius Anak, KegigarSingle Parent

Daam kagjian tentang pola asuh orang tua dan perilaku religius, peneliti lebih
memfokuskan pada variasi pola asuh yang dirterapkan dalam membiasakan perilaku religius
pada anak keluarga single parent di dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten Mojokerto
untuk mengetahui apakah varisai yang diterapkan oleh single parent tersebut dapat membiasakan
perilaku religius pada anak.

Penelitian ini berangkat dari dua permasalahan yaitu; pertamabagaimana pelaksanaan
varias pola asuh orang tua daam menanamkan perilaku religius pada anak keluarga single
parent di dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten Mojokerto? keduaapa saja faktor yang
mempengaruhi pola asuh yang diterapkan oleh single parentdi dusun Kecapangan kecamatan
Ngoro kabupaten Mojokerto? Data penelitian ini penulis peroleh melalui penelitian lapangan
berdasarkan observasi, interview dan dokumentasi. Setelah terkumpul semua informas yang
penulis dapat di lapangan, kemudian informasi yang terkumpul barulah di analisis secara
kualitatif. Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan dergjat kredibilitas dengan
triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui diskusi dan keajegan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama beberapa hari di dusun Kecapangan
yang jumlah penduduknya 2948, dan yang menjadi subyek dalam penelitian ini sebanyak 7 para
ibu single parentyang masuk dalam kualifikasi peneliti. Maka peneliti menemukan bahwa:)
l)varias pola asuh yang diterapkan oleh single parentdapat dikatakan bahwa variasi pola asuh
orang tua sangat berpengaruh terhadap pembiasaan perilaku religius anak. Hal ini dapat dilihat
dari perilaku anak sehari-hari yang peneliti ketahui dari hasil observas dan dokumentasi 2)
Faktor ekonomi yang lebih banyak mempengaruhi pola asuh yang diterapkan oleh para ibu
single parent dikarenakan sebagian banyak ibu single parentyang menjadi subjek dalam
penelitian ini berstatus sosia kelas menengah ke bawah, karena itu para ibu single parent
tersebut lebih banyak menghabiskan waktunya dengan bekerja untuk memenuhi segala
kebutuhan keluarganya. Namun sebetulnya yang lebih mempengaruhi adalah budaya setempat
dan lingkungan tempat tinggal para ibu single parentini yang paling mempengaruhi pola asuh
yang diterpkannya dalam dalam pembiasaan perilaku religius pada anak. Karena masyarakat
dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten Mojokerto ini adalah mayoritas masyarakat
yang agamis.
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ABSTRAK

Rivgi Riva Bia Rachmad . Penerapan Variasi Pola Asuh Oorang Tua Dalam Membiasakan
Perilaku Religius Pada Anak Keluarga Single Parent Di Dusun Kecapangan Kecamatan Ngoro
Kabupaten Mojokerto. Skripsi. Jurusan Pedidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah. Universitas
Islam Negeri (UIN) MaulanaMalik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Moh. Yunus, M.Si

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Perilaku Religius Anak, Keluarga Sngle Parent

Daam kagjian tentang pola asuh orang tua dan perilaku religius, peneliti lebih
memfokuskan pada variasi pola asuh yang dirterapkan dalam membiasakan perilaku religius
pada anak keluarga single parent di dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten Mojokerto
untuk mengetahui apakah varisai yang diterapkan oleh single parent tersebut dapat membiasakan
perilaku religius pada anak.

Penelitian ini berangkat dari dua permasalahan yaitu; pertama bagaimana pelaksanaan
varias pola asuh orang tua daam menanamkan perilaku religius pada anak keluarga single
parent di dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten Mojokerto? kedua apa sgja faktor yang
mempengaruhi pola asuh yang diterapkan oleh single parent di dusun Kecapangan kecamatan
Ngoro kabupaten Mojokerto? Data penelitian ini penulis perolen melalui penelitian lapangan
berdasarkan observasi, interview dan dokumentasi. Setelah terkumpul semua informas yang
penulis dapat di lapangan, kemudian informasi yang terkumpul barulah di analisis secara
kualitatif. Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan dergjat kredibilitas dengan
triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui diskusi dan keajegan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama beberapa hari di dusun Kecapangan
yang jumlah penduduknya 2948, dan yang menjadi subyek dalam penelitian ini sebanyak 7 para
ibu single parent yang masuk dalam kualifikasi peneliti. Maka peneliti menemukan bahwa:)
1)varias pola asuh yang diterapkan oleh single parent dapat dikatakan bahwa variasi pola asuh
orang tua sangat berpengaruh terhadap pembiasaan perilaku religius anak. Hal ini dapat dilihat
dari perilaku anak sehari-hari yang peneliti ketahui dari hasil observas dan dokumentasi 2)
Faktor ekonomi yang lebih banyak mempengaruhi pola asuh yang diterapkan oleh para ibu
single parent, dikarenakan sebagian banyak ibu single parent yang menjadi subjek dalam
penelitian ini berstatus sosial kelas menengah ke bawah, karena itu para ibu single parent
tersebut lebih banyak menghabiskan waktunya dengan bekerja untuk memenuhi segala
kebutuhan keluarganya. Namun sebetulnya yang lebih mempengaruhi adalah budaya setempat
dan lingkungan tempat tinggal para ibu single parent ini yang paling mempengaruhi pola asuh
yang diterpkannya dalam dalam pembiasaan perilaku religius pada anak. Karena masyarakat
dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten Mojokerto ini adalah mayoritas masyarakat
yang agamis.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap pola asuh yang diterapkanocdely tua memiliki dampak yang
besar terhadap tumbuh kembang anak. Pola asuhtgpaigdipilih untuk diterapkan oleh orang
tua, memiliki dampak berupa dapat meningkatkan tdoggaan diri anak, mengurangi
permasalahan yang berkaitan dengan perilaku, damgieatkan performa akademik di sekolah.
Akan tetapi jika tidak tepat pola asuh ini akamjadi bomerang bagi orang tua itu sendiri yang
dicerminkan dari kegagalan tahap perkembangan see&ra sosial berupa hadirnya tindakan

kenakalan remaja.

Orang tua biasanya mempunyai berbagai cara daegtumtuk mendidik dan mengasuh
anaknya agar menjadi sesuai dengan apa yang diargikkarena keluarga merupakan salah satu
tempat pendidikan informal terpenting untuk pendidi anak, maka pola asuh apapun akan
mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembang&ndaiam segi apapun. Bagi seorang
anak, keluarga merupakan tempat pertama dan utagigertumbuhan dan perkembangannya,
fungsi utama keluarga adalah sebagai wahana urguklinik, mengasuh, dan mensosialisasikan

anak, mengembangkan kemampuan seluruh anggotamyadagat menjalankan fungsinya di



masyarakat dengan baik, serta memberikan kepuasan lidgkungan yang sehat guna

tercapainya keluarga, sejahtera

Namun fenomena di lapangan menunjukkan tidak seana memiliki orang tua yang
lengkap, lebih banyak anak yang hidup tanpa kebaradyah di sampingnya. Kehidupan anak
tanpa ayah ini karena alasan bermacam-macam, iskppdia keluarga yang berpulang lebih
dulu, gugur dalam tugas atau yang menjadi trenisa&trena perceraian. Selain itu, hal yang
lebih banyak disoroti adalah perilaku anak tanpahakarena perceraian. Banyak anak yang
merasa sedih, frustasi, marah, trauma dan takatrdalenghadapi situasi ini. Memiliki orangtua
lengkap adalah idaman semua anak. Tapi kadang teamygang dijalani tak seperti itu. Lebih
banyak anak yang hidup hanya dengan ibunya selanahiin-tahun. Apakah berbeda perilaku
anak yang hidup tanpa ayah? Atau malah perilakld tampa ayah lebih baik dari pada perilaku

anak dengan dampingan keluarga utuh.

Seperti dikutip darParents World sosok ayah bagi anak mewakili lebih dari sekadar
pencari nafkah, tapi juga sebagai penyelamat, ghaig, pembimbing dan persahabatan.
Sehingga banyak anak yang orangtuanya berceraimpielskan emosinya pada perilakunya.
Tapi memiliki ayah juga bukan jaminan anak akamifaBegitu juga anak yang berada di desa
Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten Mojokert@iairata di asuh oledingle parentbaik
single parentbarupa ayah atau ibu yang sebagian besar penyetjathnya perpisahan adalah
akibat dari perceraian. banyakngmgle parent dikhawatirkan akan membawa dampak buruk

bagi perkembangan anak dan pendidikannya, karearegdua yangingle parentini biasanya

! Ririn Asmaniyah, “Pengaruh Pola Asuh Single Paff@thadap Kesuksesan AnaBkripsi Fakultas Psikologi
UIN Malang, 2008, him. 30.

Fitryan G.Dennis/NovriyadiKomunitas Single Parent, Curhatnya Orangtua Tunggal
(http://www.tnol.co.id/id/groups/viewgroup/299-SiegiParent+Community.htdliakses pada tanggal 20 oktober
2010)




tidak bisa membagi waktu antara pekerjaan di luarah untuk memenuhi kebutuhan seluruh

keluarganya dan tugas sebagai pendidik dalam lgduar

Oleh karena itu fokus pada penelitian ini adalata gangle parentyaitu para ibu, baik
memasuki usia produktif maupun non produktif, yangmiliki anak dalam usia pendidikan
enam 6-18 tahun. Seharusnya pada usia ini, anak hanjalankan tugas perkembangan sesuai
dengan kualifikasi usianya. Berbeda halnya denghagian anak dalam asulsngle parenini
yang kata masyarakat setempat menyatakan bahwa yamak di asuh dalam asuhaingle
parent dalam hal ini adalah ibu, pastilah tumbuh denganyimpangan perilaku yang selalu
melekat pada diri anak di sebabkan ketidak mampuadalam mendidik dan membekali moral
pada anak-anaknya, dikarenakan tidak adanya ayady yada hakikatnya adalah penanggung

jawab keluarga.

Jika memang demikian halnya, diperlukan perhatfarsi4s pada cara mendidik oleh para
single parentagar anak-anaknya bisa tumbuh sesuai dengan agadyaginkan orang tua pada
umumnya, yaitu anak bisa bersikap santun kepadaygrang lebih tua, menyayangi yang lebih
mudah, membiasakan bergaul dengan perilaku yapgjitgjuga tumbuh dan berkembang tanpa
menyalahi norma-norma dan aturan yang ada. Makaiaruntuk mematahkan argumen-
argumen masyarakat setempat, sajak dini para otaagsingle parentharus mampu
menanamkan perilakeeligius pada anak-anaknya shingga anak mampu berkembang spa

yang diharapkan oleh para orang tua.

Di dusun Kecapangan kecamatan Ngoro ini memangabadijumpai anak-anak yang
berperilaku tidak menyenangkan terhadap orang tyabgrgaul yang tidak sesuai dengan

usianya, hal ini yang biasanya menyebabkan anakasw@nusia dewasa yang bukan waktunya,



murung dan pendiam karena manahan malu ketika Wedgagan teman sebayanya karena di
ejek atau di olok-olok. anak-anak ini sebagian adanak dari paraingle parentyang di
sebabkan karenpercerian, karena para orang tua yang single pamebiasanya hanya sibuk
memenuhi kebutuhan materiil untuk bisa menggantidelcecewaan anak-anaknya pada mereka
dan untuk memberikan pendidikan formal pada anakiaya, agar anak-anaknya mendapat
pendidikan di sekolah sebagai pengganti pendiddiakeluarga yang sempat tergadaikan oleh

masalah orang tuanya.

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilauldrif Hakim tentang Pola Asuh
Pendidikan Agama AngkFakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang paalauh 2005 yang
meyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama [sta@ia keluarga pedagang kaki lima,
orang tua mempunyai peran yang sangat besar, wealaoqang tua sibuk berdagang, namun
tetap memperhatikan pendidikan agam Islam pada-amaknya. Hal ini terbukti dengan usaha

membagi waktu antara pekerjaan dan bimbingan taphadak-anaknya

Berbicara tentang perilakeligius anak, keluarga merupakan tempat yang pertama dan
utama dalam membentuk perilaku keagamaan anakabas&mpai kapanpun fungsinya tidak
akan tergeser oleh lembaga lainnya. ltulah selmbkgwajiban orang tua terhadap anaknya
tidak hanya memenuhi kebutuhan lahiriah saja sepgkan, minum dan lainnya, tetapi lebih
dari itu, orang tua wajib memenuhi kebutuhan rohlamya, yang berupa pendidikan agama.

Sebagaimana firman Allah dalam surat At-Tahrim &yat

% Arif hakim, “Pola Asuh Pendidikan Agama Anal8kripsj Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, Semarang, 2005,
him.115.
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Artinya:

“ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimurdaeluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; pemgg malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apagydiperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkdr(QS. At-Tahrim: §

Menjaga diri dan keluarga dari siksaan neraka &dalangan cara memberikan
pengajaran dan pendidikan agama, serta menumbudié@anmembiasakan mereka berbuat
kebaikan. Akan tetapi akhir-akhir ini, kita banyalenjumpai di tengah masyarakat, di mana
keluarga muslim khususnya kurang memperhatikan igisath agama anak-anaknya bahkan
cenderung membiarkan anak-anak mereka terpengdalh budaya barat sehingga terjadi
penyimpangan prilaku anak dari norma-norma agaamg yelah ditetapkan. Seperti pada saat
sekarang ini yang paling disoroti adalah anak y@ngrumus pada pergaulan bebas meskipun
anak tersebut memiliki orang tua utuh. Narkoba jtidak kalah ngetrennya di kalangan para
remaja kita, anak membunuh atau menganiaya orangi¢ga menjadi salah satu contoh bentuk
penyimpangan perilaku anak. Hal ini menggambarkdaga bobroknya generasi bangsa ini, dan
orang yang pertama kali di salahkan adalah oramgJika orang tua salah mendidik anak maka
dampak yang fatal akan terjadi pada anak. Padamll&lah telah menegaskan dalam hadisnya

yang berbunyi:
(plose o) 5 ) 45 Lunay o) 4l puaaly gl 4303 gen o) alé 5 yladll e ol g3 3 1 50 (1 L

Artinya:

“Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: Menara Ku@i@80), him. 560.



“ Tiadalah seorang yang dilahirkan melainkan menufitrahnya, maka akibat

kedua orang tuanyalah yang menjadikan Yahudi, Neshatau Majusi”?

Dari paparan ini dapat disimpulkan bahwa keluargaupakan wahana pertama dan
utama bagi perilaku anak. Apabila keluarga gagahbentuk perilaku anak-anaknya, maka akan
sulit bagi institusi-institusi lain di luar keluag(termasuk sekolah) untuk memperbaikinya.
Kegagalan keluarga dalam membentuk perilaku ana&n akerakibat pada tumbuhnya
masyarakat yang tidak berkarakter dan bermorah &deena itu, setiap keluarga harus memiliki
kesadaran bahwa masa depan bangsa sangat tergpatlmgenanaman perilaku religius anak
di lingkungan keluarga agar anak tumbuh berkemii@mga menyalahi aturan dan norma-norma

yang ada.

Dari sinilah penulis ingin mengadakan penelitianddsun Kecapangan kecamatan Ngora
Kabupaten Mojokerto yang terdapat 1007 KK (Kepatukirga) dan kurang lebih 32 ibu yang
single parendan 7 ayalsingle parentKemudian peneliti memakai judul : “Variasi Polauks
Orang TuaSingle ParentDalam Membiasakan PerilakReligius Pada Anak di Dusun
Kecapangan Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokertofhddia keluarga menjadi pilar utama
dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada anakh@i&rena itu, dalam penelitian ini akan
dicoba untuk memahami lebih dalam mengenai pola gang diterapkan olesinggle perent

dalam membiasakan perilakeligius pada anak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiurai atas, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

® Hussein BahreijHimpunan hadits Shahih Musli(Burabaya: Al-Ikhlas , 1987), him. 44



1. Bagaimana penerapan variasi pola asuh orangsiugle parentdalam menanamkan
perilaku religius pada anak di dusun Kecapangan kecamatan Ngoro p&egou
Mojokerto?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pola agirtg diterapkan olesingle parent
dalam membiasakan perilakeligius pada anakdi dusun Kecapangan kecamatan Ngoro

kabupaten Mojokerto?



C. Tujuan Penéelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana variasi pola asuh onargsingle parent dalam
menanamkan perilaku religius pada anak di dusunapawgan kecamatan Ngoro
kabupaten Mojokerto.
2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mergaeihi pola asuh yang diterapkan

olehsingle parentdi dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupatenkighbgn

D. Manfaat Pendlitian

Setelah penulis menyelesaikan penelitian tentpolg@ asuh seorang single perent

terhadap pelaksanaan pendidikan akhlak dan kepaibadiharapkan nantinya akan bermanfaat :
a. Bagi para orang tua

Sebagai pendidik pertama anak-anaknya, sehinggalek#n bertanggung jawab

dan memperhatikan betul terhadap pendidikan agaalaanaknya

b. Bagi orang tua tunggal

Sebagai pertimbangan dan motivasi agarnpara oredgunggal tidak berkecil

hati dan mengeluh dengan keadaan
c. Bagi Peneliti

Sebagai bahan informasi dan latihan dalam mengegkbardinamika pemikiran

tentang pendidikan agama.



Sebagai acuan awal dalam kehidupan selanjutnyalusebéerjun dalam
kehidupan keluarga dan masyarakat yang nyata.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjaahbahan dan masukan ilmu
serta wawasan yang dapat dijadikan sebagai acuam daelaksanakan tugas mengasuh

anak ketika nanti menjadi orang tua.

d. Bagi pengembangan intelektual

Sebagai sumbangan informasi pemikiran serta batesukan dan wacana yang
bersifat ilmiah, yang diharapkan bagi masyarakeaiseumum, dan pemerhati, sekaligus
menjadi bahan rujukan atau pertimbanagn bagi pgemelyang akan datang. Sebagai
sumbangan pemikiran dan bahan masukan dalam rangkaingkatkan strategi
pelaksanaan pendidikan agama pada anak dalam d@&|skaligus menjadi bahan studi

lanjut bagi yang memerlukan.

E. Batasan M asalah

Penelitian ini mengkaji masalah tentang pola asdlapun yang menjadi batasan masalah
dalam penelitian ini hanya yang mengarah pada jyatl keluarga yang menerapkan pola asuh
yang mampu membiasakan perilakligius anak, penelitian ini hanya mengangkat kasogle
parentdalam hal ini adalah ibu, baik yang masih produktiau memasuki usia tidak produktif
dan memiliki anak dalam usia pendidikan dan yangjaa ibusingle parenminimal selama 3
tahun, anak yang dimaksud dalam penelitian inisddahak yang diasuh olsingle parenidan

masih berusia 6-18 tahun.

F. Penegasan Judul atau Definisi Operasional



Dalam rangka menghindari kemungkinan terjadinyagi&aman atau penafsiran yang tidak
sesuai dengan makna yang peneliti/penulis maksuakaka dipandang perlu penegasan istilah

judul dalam penelitian ini, maka peneliti/penuégaskan sebagai berikut :

1. Variasi
Dalam Kamus Induk Istilah lImiah mengartikan bahveaiasi adalah selingan,
bentuk yang laify Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Variasi hdaldakan atau
hasil perubahan dari keadaan semula; selingdariasi juga dapat diartikan sebagai
berbagai macam sesuatu yang berbeda. Variasi akelmlakseragaman dalam proses
operasional sehingga menimbulkan perbedaan dalairidsiproduk (barang/jasa) yang
dihasilkar.
2. Pola Asuh
Kata pola berarti gambaran yang dipak@ambaran disini menyangkut model,
cara atau bentuk yang digunakan atau diterapkark untividu. Sedangkan kata asuh
berarti menjaga, merawat, dan mendidik anak kd2dri kedua kata diatas, dapat
diketahui bahwa pengertian pola asuh adalah caaa atodel seseorang dalam

membimbing dan mendidik orang lain yang berbedarddingkungan asuhannya.

3. PerilakuReligius

perilaku religius dapat diartikan segala aktifitas manusia dalamidkgtan
berdasarkan nilai-nilai agama yang diyakininya.ilBleu religius tersebut merupakan

perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan berdasdtkaadaran dan pengalaman

® M. Dahlan. Y. Al-Barry dan L. Sofyan Yacukamus Induk Istilah lImialJakarta: Arkola, 2003), him. 804
'Sulchan Yasyin,Kamus Besar Bahasa Indonesi@ufabaya: Amanah, 199 him. 494

8 Djoko Sangkono Definisi Variasi Sistem Djoko-Sasongko.blogspot.condiakses tanggal 20 januari 2011)
°Y. Argo Trikomo,Pemulung JalanafYogyakarta: Media Presindo, 1999 ), him. 87




4.

beragama pada diri sendfti Para ahli pendidikan melihat adanya peran septe
orang tua sebagai pemberi dasar jiwa keagamaaRengenalan ajaran agama kepada
anak sejak usia dini bagaimanapun akan berpengkiaim membentuk kesadaran dan

pengalaman agama pada diri anak.
Anak

Anak adalah makhluk ciptaan TuhanYang Maha Esabwhiindungi dan dijaga
kehormatan, martabat dan harga dirinya secara wagk secara hukum, ekonomi,
politik, sosial, maupun budaya tanpa membedakan, agama, ras dan golongan. Anak
adalah generasi penerus bangsa yang sangat meamemakib masa depan bangsa

secara keseluruhan di masa yang akan dHtang
Single Parent

Single Perentatau orang tua tunggal adalah orang tua dalamalgduyang
tinggal sendiri yaitu ayah saja atau ibu saja. Qrara tunggal dapat terjadi karena

perceraian, salah satu meninggalkan rumah, salafmeminggal dunig.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika adalah tata urutan yang beraturan dgkefesuaian. Sistematika ini memuat

kerangka pemikiran yang akan digunakan dalam pedagwoasil penelitian yang dilakukan. Pada
bab | merupakan penjelasan secara umum tentarey, Ralakang Masalah mengenai pola asuh,
Rumusan Masalah penelitian, Tujuan Penelitianagat Masalah, Manfaat Penelitian, Metode

Penelitian, Sistematika Pembahasan

19 Ramayulis Psikologi AgamdJakarta: Kalam Mulia, 2002), him. 109
1 Mufidah Ch,Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gendéfdglang: UIN-MALANG PRESS, 2008), him. 299
2 Surya M,Bina Keluarga (Semarang: Aneka llmu, 2003), him. 230



Sedangkan pada bab berisi tentang landasan sexmamstyang di jadikan dasar untuk
menjelaskan tentang hal-hal yang berhubungan demgda asuhsinggle perentdalam
menanamkan perlakeligius pada anak. Bagian ini akan menguraikan secaratentang apa
itu pola asuh, macam-macam pola asuh, perilatgius, juga hubungan antara pola asuh

dengan pendidikan agama Islam.

Metode penelitian dikemukakan pada bab lll, yaranattikemukakan dalam bab ini adalah:
Pendekatan Jenis Penelitian, Kehadiran PenelikasioPenelitian, Data dan Sumber Data yang

Diperoleh, Prosedur Pengumpulan Data, Analisis Rta Tahapan Penelitian.

Sementara hasil penelitian dikemukakan pada babPeta bab ini dikemukakan hasil
penelitian yang akan diungkapkan secara deskriptitang latar belakang obyek, strategi
menanamkan perilakeligius dalam keluarga, serta faktor-faktor yang mempartggrola asuh
single parendalam pembentukan perilakeligius pada anak yang di tanamkan dalam keluarga.
Bab ini memfokuskan paparan data yang diberikankumtenjawab rumusan masalah, karena itu
bab ini merumuskan tentang bagaimana pelaksana@sivpola asuh yang diterapkan oleh
single parent dalam membiasakan perilakieligius pada anak, apa saja faktor yang
mempengaruhi pola asuh yang diterapkan slable parent bagaimana pengaruh variasi pola
asuh yang diterapkan untuk membiasakan peritekgius pada anak keluargsingle parent

yang akan dipaparkan secara rinci.

Hasil penelitian tersebut kemudian dibahas padahdiab ini membahas tentang temuan-
temuan di lapangan seputar tentang pola asgte parendalam pembentukan perilakeligius

pada anak yang di tanamkan dalam keluarga.



Sebagai bab terakhir, bab ini akan membahas terkesigipulan dan saran. Kesimpulan
dimaksud adalah kesimpulan dari hasil penelitiangydidapat dari lapangan, sedang saran
ditujukan kepada pihak yang terlibat dalam peraglitagar lebih bertanggung jawab terhadap

pembentukan perilakieligius pada anak.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Pola Asuh
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Kata pola berarti gambaran yang dipak@ambaran disini menyangkut model, cara
atau bentuk yang digunakan atau diterapkan untikidu. Sedangkan kata asuh berarti
menjaga, merawat, dan mendidik anak kecil.

Pola asuh juga dapat diartikan sebagai perlakuamgaiua dalam rangka memenuhi
kebutuhan, memberi perlindungan, dan mendidik atad&m kehidupan sehari-hari.

Dari kedua kata diatas, dapat diketahui bahwa peagepola asuh adalah cara atau
model seseorang dalam membimbing dan mendidik otaimgyang berbeda dalam
lingkungan asuhannya. Dalam bahasan ini seseorgngkan sebagai orang tua,
sedangkan orang lain diartikan sebagai anak.

2. Macam-Macam Pola Asuh Orang Tua
Terdapat beberapa jenis pola asuh. Seorang akdi gmlh terkemuka, Diana
Baumrind menyatakan bahwa, terdapat empat jenisbematuk utama gaya pengasuhan
diantaranya:

a. Pola Asuh OtoritariafAuthoritarian Parenting Style)

LY. Argo Trikomo,loc.cit.

%sarlito Wirawan Pola Asuh (www.sarlito.net.ms// diakses 20 oktober 2010)

® Arisandi, Macam-Macam Pola Asuh Orang T(lttp://www.arisandi.com:Diana Baumrind, 1996, aial
Santrock, 2009. hal.100-101. Diakses pada 20 ok@®ED)



Pola asuh ini bersifat membatasi dan menghukum,desak anak untuk
mengikuti kata orangtua mereka, harus hormat paalagbua mereka, memiliki
tingkat kekakuan strictnes$ yang tinggi, dan memiliki intensitas komunikasi
yang sedikit. Diana Baumrind menyatakan bahwa ayekg dididik secara
otoritarian ini memiliki sikap yang kurang kompetsecara sosial, keterampilan
komunikasi yang buruk, dan takut akan perbandingasiaf. Dengan gaya
otoritarian seperti ini anak dimungkinkan membea@ritarena tidak terima atau
bosan dengan pengekangan. Karena remaja cendewingmencari tahu tanpa
mau dibatasi. Dengan pola asuh ini, probabilitasculnya perilaku menyimpang

pada remaja menjadi semakin besar.

. Pola Asuh OtoritatifAuthoritatve Parenting Style)

Menurut Chadler pola asuh ini memiliki karaktekdbierupa intensitas tinggi
akan kasih sayang, keterlibatan orang tua, tingkaekaan orangtua terhadap
anak, nalar, serta mendorong pada kemandirian.gQtenyang menerapkan pola
asuh seperti ini memiliki sifat yang sangat demti&kranemberikan kebebasan
kepada anak tetapi tetap memberi batasan untukaremgn anak menentukan
keputusan yang tepat dalam hidupnya. Anak yangli#tidiengan pola asuh ini
memiliki tingkat kompetensi sosial yang tinggi, @eya diri, memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik, akrab dengaartesebaya mereka, dan
mengetahui konsep harga diri yang tinggi. Sehintigaa Baumring pencetus
teori ini, sangat mendukung sekali penerapan pdahaini di rumah.

Karakteristik pola asuh ini dapat mengimbangi r&sangintahuan remaja.

* Ibid

5 Arisandi,loc.cit



Sehingga proses anak dalam menimbulkan perilakiaken antisosial cenderung
bisa dibatasi. Karena walaupun anak dibebaskangdta tetap terlibat dengan
memberi batasan berupa peraturan yang tegas.

Pola Asuh MengabaikaiNeglectful Parenting Style)

Pola asuh ini bercirikan orangtua yang tidak tetlidalam kehidupan anak
karena cenderung lalai. Urusan anak dianggap ofahgtua sebagai bukan
urusan mereka atau orang tua menganggap urusarasakgidak lebih penting
dari urusan mereka. Diana Baumrind menyatakan gaa§ diasuh dengan gaya
seperti ini cenderung kurang cakap secara sosi@miliki kemampuan
pengendalian diri yang buruk, tidak memiliki kemaiaoh diri yang baik, dan
tidak bermotivasi untuk berprestasi. Dalam kontakis timbulnya perilaku
penyimpangan oleh remaja, pola asuh seperti inighiesilkan anak-anak yang
cenderung memiliki frekuensi tinggi dalam melakukandakan anti sosial.
Karena mereka tidak biasa untuk diatur sehinggayapg mereka mau lakukan,

mereka akan lakukan tanpa mau dilarang oleh siapapu

. Pola Asuh Memanjakafindulgent Parenting Style)

Menurut Diana Baumririgd Pola asuh seperti ini membuat orang tua
menjadi sangat terlibat dengan anak-anak merekaekdemenuruti semua
kemauan anak mereka, dan sangat jarang membatdakp@anak mereka. Anak
yang dihasilkan dengan pola asuh seperti ini, nakap anak-anak yang sulit
untuk mengendalikan perilaku mereka sendiri, kar@rhiasa untuk dimanja.

Anak-anak ini dapat seenaknya untuk melakukan kialgerilaku menyimpang,

8 Arisandi,loc.cit



karena terbiasa dengan sistem “apa saja dibolehKaefiingga kemungkinan
timbul dan terulangnya perilaku menyimpang mengaaigat besar.
Sedangkan menurut Menurut Pudjibudo yang dikutgh @alson, ada tiga
macam pola asuh yang selama ini digunakan oleharaisst yait(:
1. Pola Asuh Koersif : tertib tanpa kebebasan

Pola Asuh koersif hanya mengenal Hukuman dan Pugatam
berinteraksi dengan anak. Pujian akan diberikaik&etnak melakukan sesuatu
sesuai dengan keinginan orang tua. Sedangkan hukakan diberikan ketika
anak tidak melakukan yang sesuai dengan keingireargdua.

Akibat penerapan pola asuh koersif ini akan murecopat tujuan anak
berperilaku negatif yakni : Mencari perhatian, Unkekuasaan , Pembalasan
dan Penarikan diri.

Ketika seorang anak dipaksa untuk melakukan peshugang sesuai
dengan keinginan orang tua dan dengan cara yamhehkiaki oleh orang tua
maka anak akan kembali menuntut orang tuanya umietkberikan perhatian
atau pujian kepadanya. Sebaliknya jika anak tidagatl memenuhi tuntutan
orang tuanya maka dia akan merasa hidupnya tiddkatga maka dia akan
menarik dirinya dari kehidupan.

Pada saat orang tua menghukum anak karena andk riéanatuhi
keinginannya maka anak akan belajar untuk menocskudsaan karena dia
merasakan bahwa karena dia tidak memiliki kekudahagtia jadi terhina, jika

dia tidak mendapatkan kekuasaan tersebut makakdia @enanti-nanti saat

" Surya. M,Bina Keluarga(Semarang: Aneka llmu, 2003), him. 230



yang tepat baginya untuk membalasi semua perilakiebhak yang dia terima
selama ini.

Orang tua yang koersif beranggapan bahwa merekat daprubah
perilaku anak yang tidak sesuai dengan nilai yamgeka anut dengan cara
mencongkel perilaku itu lalu menggantikannya denpgarilaku yang mereka
kehendaki tanpa memperdulikan perasaan anaknya.

. Pola Asuh Permisif : bebas tanpa ketertiban.

Pola asuh ini muncul karena adanya kesenjangarpatasasuh. Orang
tua merasa bahwa pola asuh koersif tidak sesuagademkebutuhan fitrah
manusia, sebagai pengambil keputusan yang aktiytparti dan berorientasi
pada tujuan dan memiliki derajat kebebasan untukemekan perilakunya
sendiri. Namun disisi lain orang tua tidak tahu gpag seharusnya dilakukan
terhadap putra putri mereka, sehingga mereka mahnkan begitu saja
pengasuhan anak-anak mereka kepada masyarakat etha masa yang ada.
Sambil berharap suatu saat akan terjadi keajaibag gatang untuk menyulap
anak-anak mereka sehingga menjadi pribadi yand siale sholehah.

Di satu sisi orang tua tidak tahu apa yang baikkiahaknya, disisi yang
lain anak menafsirkan ketidak berdayaan orang taeeka dengan orang tua
yang tidak punya pengharapan terhadap mereka. ¢asipola asuh permisif ini
biasanya anak akan menjadi impulsif, tidak patuanjm kurang mandiri, mau
menang sendiri, kurang percaya diri, dan kurangntgpsecara sosial, akibatnya
anak akan terjebak kepada gaya hidup yang serle Ipelrsis tepat dan sesuai

dengan pola yang berlaku pada masyarakat tempaliltégarkan saat ini. Di



satu sisi orang tua akan selalu menanggung seniat glerilaku anaknya tanpa
mereka sendiri menyadari hal ini.
. Pola Asuh Dialogis : tertib dengan kebebasan.

Pola Asuh ini datang sebagai jawaban atas ketiagagoola asuh yang
sesuai dengan fitrah penciptaan manusia . Dia makaup pola asuh yang
diwajibkan oleh Allah swt terhadap para utusanmexpijak kepada dorongan
dan konsekuensi dalam membangun dan memelihaeh fanak. orang tua
menyadari bahwa anak adalah amanah Allah SWT padekean dia merupakan
makhluk yang aktif dan dinamis. Aktivitas merekatbgian agar mereka dapat
diakui keberadaannya, diterima kontribusinya, daindan dimiliki oleh
keluarganya.

Dalam memperbaiki kesalahan anak, orang tua menyzatava kesalah
itu muncul karena mereka belum terampil dalam medak kebaikan, sehingga
mereka akan mencoba untuk membangun ketrampilaabigr dengan berpijak
kepada kelebihan yang anak miliki, lalu mencobaikimemperkecil hambatan
yang membuat anak berkecil hati untuk memulai Kagiayang akan
menghantarkan mereka kepada kebaikan tersebut. demuorang tua juga
akan berusaha menerima keadaan anak apa adanya taembanding-
bandingkan mereka dengan orang lain bahkan sakdachung mereka sendiri,
atau teman bermainnya. Orang tua akan membiasakiabeddialog dengan
anak dalam menemani tumbuh kembang anak merekap &ali ada persoalan
anak dilatih untuk mencari akar persoalan, laluralikan untuk ikut

menyelesaikan secara bersama.



Dengan demikian anak akan merasakan bahwa hidupagah arti
sehingga dengan lapang dada dia akan merujuk kepadg tuanya jika dia
mempunyai persoalan dalam kehidupannya. Yang benald orang tua dapat
ikut bersama anak untuk mengantisipasi bahaya yemgintai kehidupan anak-
anak setiap saat. Selain itu orang tua yang dmlakpan berusaha mengajak anak
agar terbiasa menerima konsekuensi secara log@andaktiap tindakannya.
sehingga anak akan menghindari keburukan karensedidiri merasakan akibat
perbuatan buruk itu, bukan karena desakan dargdtamya.

B. Perilaku Religius
1. Pengertian PerilakuReligius

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesi, perilaku ikigartsebagai tanggapan atau
reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkuhdgaedangkan Psikologi memandang
perilaku manusiahuman behavigrsebagai reaksi yang dapat bersifat sederhanaunaup
bersifat kompleks. Salah satu karakteristik replsilaku manusia yang menarik adalah
sifat diferensialnya. Maksudnya, satu stimulus dapsnumbuhkan lebih dari satu respon
yang berbeda dan beberapa stimulus yang berbeda sip menimbulkan satu respon
yang sama.

Mahfudz Shalahuddin secara luas mengartikan periktau tingkah laku adalah
kegiatan yang tidak hanya mencakup hal-hal motsaja, seperti bicara, berjalan,
berlari, berolah raga, bergerak, dan lain-lain,naladapi juga membahas macam-macam
fungsi seperti melihat, mendengar, mengingat, kierffantasi, pengenalan kembali

emosi-emosi dalam bentuk tangis atau senyum darusetya.

8 Sulchan Yasin (edKamus Lengkap Bahasa Indonestafabaya: Amanah Surabaya, 199ifm. 337
® Shalahuddin mahfudz, 1986, pengantar psikologiranRiT. Bina llmu: surabaya, him 54



Muhaimin berpendapat bahwa perilaku itu dapat beamamacam bentuk, misalnya
aktifitas keagamaan, shalat dan lain-lain. Keberegm atau religiusitas dapat di
wujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusiavité&s beragama tidak hanya terjadi
terjadi ketika melakukan perilaku ritual (beribajialetapi juga melakukan aktivitas lain
yang didorong oleh kekuatan supranatural. Aktivitagidak hanya melakukan aktivitas
yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetigai aktivitas yang tidak tampak dan
yang terjadi dalam hati seseordhg

Sedangkan Secara etimologgligius (keagamaan) berasal dari bahasa legligio,
yang berarti suatu hubungan antara manusia dannTukglah latin ini merupakan
transformasi dari kataeligare, yang berartito bind together(menyatukar!). Dalam
Kamus Lengkap Bahasa lindonesieeligi berarti  kepercayaan kepada Tuhan;
kepercayaan akan adanya kekuatan adikodrati dinaéasisia; kepercayaan (animisme,
dinamisme); agamakesalehan dapat diperoleh melalui pendidikamasyarakatdll.
Sedangkanreligius sendiri berarti bersifatreligi, bersifat keagamaan atau yang
bersangkut-paut dengaeligi*2.

Di dalam buku ilmu jiwa agama, Zakiah Dradjat mengkakan istilah kesadaran
agama (religious consciousness) dan pengalaman aagaeligious experience).
Kesadaran agama merupakan segi agama yang terasa pikiran dan dapat diuiji
melalui intropeksi, atau dapat dikatakan sebagpelasnental dari aktivitas agama.
Pengalaman agama adalah unsur perasaan dalamaesagama, yaitu perasaan yang

membawa kepada keyakinan yang dihasilkan olehkata

19 Muhaimin, 2003, wacana pengembangan pendidikamigsurabaya: pustaka pelajar)...him 293

1 DesmitaPsikologi Perkembangan Peserta Diddandung. PT. REMAJA ROSDAKARYA, 2010), him. 266
25ulchan Yasin (edDp.cit.,him. 400

13 Zakiah daradjatjmu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan bintang, 1991), him. 38.



Jadi perilakureligius dapat diartikan segala aktifitas manusia dalamidkggdan
berdasarkan nilai-nilai agama yang diyakininya.il®en religius tersebut merupakan
perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan berdasdtkaadaran dan pengalaman
beragama pada diri sendfri Para ahli pendidikan melihat adanya peran sepaea
orang tua sebagai pemberi dasar jiwa keagamaaRetugenalan ajaran agama kepada
anak sejak usia dini bagaimanapun akan berpengkaiaim membentuk kesadaran dan
pengalaman agama pada diri anak. Karenanya, R@swmpatkan peran orang tua pada
posisi sebagai penentu bagi pembentukan sikap d&n tpngkah laku keagamaan
seorang anak. Setiap anak dilahirkan atas fitram @@aggung jawab, kedua orang
tuanyalah untuk menjadikan anak itu Nasrani, Yalat@i Majusi.

Perilaku keagamaan pada umumnya merupakan cermarapemahaman seseorang
terhadap agamanya. Jika seseorang memahami agaara $&mal atau menekankan
aspek lahiriahnya saja, seperti yang nampak datasinitus keagamaan yang ada, maka
sudah barang tentu juga akan melahirkan perilakg&®maan yang lebih mengutamakan
bentuk formalitas atau lahiriahnya juga. Padah@kstnsi agama sesungguhnya justru
melewati batas-batas formal dan lahiriahnya itu.

Jika anak tidak dibiasakan berperilaku religiussejini, maka bukan tidak mungkin
anak akan berperilaku yang menyimpang dari normmar@agama. Sedangkan menurut
Clemes dalam Arif Hakim, bahwa terjadinya penyingen perilaku anak disebabkan
kurangnya ketergantungan antara anak dengan owandal ini terjadi karena antara
anak dan orang tua tidak pernah sama dalam seghl&é&tergantungan anak kepada
orang tua ini dapat terlihat dari keinginan anakuknmemperoleh perlindungan,

dukungan, dan asuhan dari orang tua dalam sega& kshidupan. Selain itu, anak yang

“Ramayulisjoc.cit.



menjadi masalah kemungkinan terjadi akibat damaMKitberfungsinya sistem sosial di
lingkungan tempat tinggalnya. Dengan kata lain lgleni anak merupakan reaksi atas
perlakuan lingkungan terhadap dirifya

Penanganan terhadap perilaku anak yang menyimpamgpakan pekerjaan yang
memerlukan pengetahuan khusus tentang ilmu jiwgpéadidikan. Orang tua dapat saja
menerapkan berbagai pola asuh yang dapat diteragkéam kehidupan keluarga.
Apabila pola-pola yang diterapkan orang tua kelmaka yang akan terjadi bukannya
perilaku yang baik, bahkan akan mempertambah petlaku anak.

Anak tumbuh dan berkembang di bawah asuhan orangMalalui orang tua, anak
beradaptasi dengan lingkungannya dan mengenal dekitarnya serta pola pergaulan
hidup yang berlaku di lingkungannya. Ini disebabkdeh orang tua merupakan dasar
pertama bagi pembentukan pribadi anak.

Pola asuh orang tua sangat erat hubungannya depegalaku religius anak,
kepribadian dan karakter anak setelah ia menjadiasga. Hal ini dikarenakan ciri-ciri
dan unsur-unsur watak seorang individu dewasa setwm sudah diletakkan benih-
benihnya ke dalam jiwa seorang individu sejak saagal, yaitu pada masa ia masih
kanak-kanak. Watak juga ditentukan oleh cara-caraaktu kecil diajar makan, diajar
kebersihan, disiplin, diajar main dan bergaul dengmak lain dan sebagaif§aDengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa pola asuh yamgrapkan oleh orang tua sangat

15 Arif Hakim, Penyimpangan Perilaku Anak Dan Rem@javw.alhikmah.net.iddi akses pada tanggal 20 januari
2011)

sani Budiartani , pendidikan keluarga dan perilkitp://ilmupsikologi.wordpress.com/2009/12/11/kaealstik-
anak-anakgli akses tanggal 15 desember 2010 kutipan Koenijzgrat, 1997)




dominan dalam membentuk kepribadian anak sejak kkgil sampai anak menjadi
dewasa.

Di dalam mengasuh anak terkandung pula pendidigapan santun, membentuk
latihan-latihan tanggung jawab dan sebagainyairpgranan orang tua sangat penting,
karena secara langsung ataupun tidak orang tuduingtadakannya akan membentuk
watak anak dan menentukan sikap anak serta tindg&at kemudian hari.

Masing-masing orang tua tentu saja memiliki polauhastersendiri dalam
mengarahkan perilaku anak. Hal ini sangat diperigatah latar belakang pendidikan
orang tua, mata pencaharian hidup, keadaan sog@homi, adat istiadat, dan
sebagainya. Dengan kata lain, pola asuh orangdtamiptidak sama dengan pedagang.
Demikian pula pola asuh orang tua berpendidikardaknberbeda dengan pola asuh
orang tua yang berpendidikan tinggi. Ada yang mapikan dengan pola yang
keras/kejam, kasar, dan tidak berperasaan. Nandanpala yang memakai pola lemah
lembut, dan kasih sayang. Ada pula yang memaki@nsisiliter, yang apabila anaknya
bersalah akan langsung diberi hukuman dan tindé@as (pola otoriter). Bermacam-
macam pola asuh yang diterapkan orang tua ini sdeggantung pada bentuk-bentuk
penyimpangan perilaku anak.

Orang tua dapat memilih pola asuh yang tepat deal idagi anaknya. Orang tua
yang salah menerapkan pola asuh akan membawa &kihd&t bagi perkembangan jiwa
anak. Tentu saja penerapan orang tua diharapkaat dagnerapkan pola asuh yang
bijaksana atau menerapkan pola asuh yang setidakntya tidak membawa kehancuran

atau merusak jiwa dan watak seorang anak.



Menurut Zakiah Darajat, masa pertumbuhan pertanasgnanak-anak) terjadi pada
usia 0-12 tahun. Bahkan lebih dari itu, menurutagmk masa kandungan pun kondisi
dan sikap orang tua telah mempunyai pengaruh tephpdrtumbuhan jiwa keagamaan
anaknya, meskipun sebagian ahli berpendapat babiika kanak dilahirkan, ia bukanlah
makhluk yang religius. Bagi mereka, anak yang bahir lebih mirip binatang, bahkan
menurut mereka, anak seekor kera lebih bersifaikesiaan daripada bayi manusia itu
sendiri!” Berdasarkan pendapat zakiah, seyogyanya sejak kaastngan pun, orang
tua harus memasukkan nilai keagamaan pada diri lameaamaan dengan pertumbuhan
pribadinya. Sebab melalui orang tua dan lingkurigdnargalah si anak mulai mengenal
Tuhannya. Kata-kata, sikap, tindakan dan perbuatamg tua sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan keagamaanMaakipun belum bisa bicara,
anak dapat melihat dan mendengar kata-kata, watas@cara verbal tidak mengetahui
maknanya, anak dapat memahaminya dari ekspresg au@nketika mengucapkannya.
Ketidakmampuan untuk menyimak secar verbal ini tlaggahami pada usia
pertumbuhan pertama, sebab masa itu manusia maadabdalam kondisi lamah baik
fisik maupun psikis. Namun demikin, si anak telabnmiiki kemampuan bawaan yang
bersifat “laten” atau dalam istilah Islam disebendan fitrah keagamaan yang h&hif
dan fitrah keagamaan tersebut tak akan befdbatotensi bawaan ini memerlukan
pengembangan melalui bimbingan dan pemeliharaam iyemtap sejak difft

2. Ciri-ciri Perilaku Religius

17 7akiah Darajatllmu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan bintang, 1970), him. 58
18 Al-Qur'an dan Terjemahnyap.cit. him. 58

1pid., him. 407

20 zakiah Darajatop.cit, him. 58.



Dalam kehidupan manusia perlu adanya peritekgius (keagamaan) yang mana
perilkau tersebut didasarkan keimanan pada AllahT S¥&n berbuat baik terhadap
sesama manusia sesuai dengan pesan-pesan ilagarDkedua hubungan vertikal dan
horisontal yang seimbang, maka manusia akan mermadetbahagiaan ini. Allah telah

mendeklarasikan syarat-syaratnya dalam surat Ataliat 4-6:

(0000000 0oooooooooD oooo- 0o doooooooo booooooo Dooo Donoodoood Ooddooooo booooo
(00 0000000oad

(00000 O0DooD OoodoooD DOoOooodoodooo Doooodooooo  DOOooodooo DOoOOOOddd- Dooo
(00 DO00oooad

Artinya:

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia datemtuk yang sebaik-
baiknya. kemudian Kami kembalikan Dia ke tempagyserendah-rendahnya (neraka),
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaralasaleh; Maka bagi mereka
pahala yang tiada putus-putusnya.”

Berdasarkan ayat diatas, maka dapat dikatakan bahamg yang memiliki ciri-

ciri perilakureligius adalah:

a. Adanya perilaku mengimani keberadaan Allah SWT gabaatu-satunya Tuhan
semesta alam
b. Beribadah secara horizontal, yaitu beramal sholgha#ta semua makhluk Tuhan
dengan berpegang teguh pada dua syarat tadi (bedaraberamal sholeh) manusia
sebagai makhluk yang diciptakan dengan sebaik-paikbentuk) maka diangkatlah
derajatnya oleh Tuhan dan diberikan pahala yaidg fiatusnya
Koentjaraningrat mempunyai beberapa teori tentaregilagu keagamaan

seseorang yaitu:



a. Bahwa kelakuan manusia yang bersifat religi ittekarmanusia itu mulai sadar
akan adanya faham jiwa.

b. Kelakuan manusia itu bersifat religi karena manusengakui adanya banyak
gejala yang tidak dapat diterangkan oleh akal.

c. Kelakuan manusia itu bersifat religi, itu terjaédindjan maksud untuk menghadapi
krisis yang ada dalam jangka waktu hidup manusia.

d. Kelakuan manusia yang bersifat religi terjadi kar&ejadian-kejadian luar biasa
dalam hidupnya dan alam sekitarnya.

e. Kelakuan manusia itu bersifat religi karena adasuyatu getaran atau emosi yang
ditimbulkan dalam jiwa manusia sebagai akibat gengaruh rasa kesatuan
sebagai warga masyarakatnya.

f. Kelakuan manusia yang bersifat religi terjadi karenanusia mendapat firman

dari TuhaR'.

Motivasi untuk bertingkah laku agamis biasanya titribari banyak faktor, baik dari
kesadaran jiwa sendiri ataupun pengaruh dari lirasseseorang (lingkungan yang ada

disekitar).

3. Jenis-Jenis PerilakuReligius

2L KoentjaraningratBeberapa Pokok Antropologi Sostdtakan ke-VIl (Jakarta: Dian Rakyat, 1992), h229



Dalam berperilaku di tengah masyarakat, banyaklispkabedaan antara seorang
yang satu dengan seorang yang lain, begitu juggasheberperilaku agama ada beberapa
jenis. Menurut Skiner membedakan perilaku menjad: d

a. Perilaku alami (innate behaviour), yaitu perilakang dibawa sejak lahir yang
berupa reflek-reflek atau insting-insting, perilakang reflek merupakan perilaku
yang terjadi sebagai reaksi secara spontan terhatliagulus yang mengenai
organisme yang bersangkutan. Perilaku ini terjasiasa dengan sendirinya,
secara otomatis, tidak diperintah oleh syaraf dak.dan merupakan perilaku
yang alami dan bukan perilaku yang dibentuk.

b. Perilaku operan (operant behaviour), merupakanaieriyang dibentuk melalui
proses belajar, perilaku ini dikendalikan atau uhatleh pusat kesadaran atau
otak. Dalam kaitan ini stimulus setelah diterimseggor kemudian diteruskan ke
otak sebagai pusat susunan syaraf, sebagai pussatakan kemudian baru terjadi
respon melalui afektor. Proses inilah yang dis@boses psikologis, perilaku atau
aktivitas psikologis. pada manusia perilaku psig@oinilah yang domain.
Sebagian besar perilaku manusia merupakan perifakg dibentuk, perilaku
yang diperbolehkan, perilkau yang dipelajari proseklajar yang dapat berubah
melaluai proses belafdr

4. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Dalam Perkembangan Ajama Pada Anak-Anak

Menurut penelitian Ernest Harms yang dikutip oletmRyulis, perkembangan agama

anak-anak itu melalui beberapa fase (tingkatan)arda@ukunya The Development Of

% Bimo Walgito,Psikologi Sosia(Yogyakarta : cetakan ke-2 andi offset, 1994),.hik#-18



Religius On Childern”jia mengatakan bahwa perkembangan agama pada raaiakia
melalui tiga tingkataft. Yaitu:
a. Tingkatan DongenThe Fairy Tale Stage)

Tingkatan ini dimulai pada anak yang berusia 3fumta Pada fase ini, konsep
mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fardas emosi. Pada tingkat
perkembangan ini, anak menghayati konsep ketuhaesuai dengan tingkat
intelektualnya. Kehidupan masa ini masih banyakewm@aruhi oleh kehidupan
fantasi, hingga dalam menanggapi agama pun, anakhnmmaenggunakan konsep
fantastis yang diliputu oleh dongeng-dongeng yamgrkg masuk akal.

b. Tingkatan Kenyataa(The Realistic Stage)

Tingkatan ini dimulai sejak anak masuk sekolah dbhsayga ke usia (masa usia)
adolesensePada masa ini, ide ketuhanan anak sedah mencemmkdsep yang
berdasarkan kepada kenyataan (realitas). Konseimioil melalui lembaga-lembaga
keagamaan dan pengajaran agama dari orang dewasgalaPada masa ini, ide
keagamaan didasarkan atas dasar dorongan emosiongga mereka dapat
melahirkan konsep Tuhan yang formalis. Berdasahantu, pada masa ini, kanak-
kanak tertarik dan senang pada lembaga keagamagnnyareka lihat dikelola oleh
orang dewasa dalam lingkungan mereka. Segala beimdék (amal) keagamaan
mereka ikuti dan pelajaru dengan penuh minat.

c. Tingkat Individu The Individual Satge)

23 Ramayulispp.cit.,hlm. 51-52



Pada tingkatan ini, anak telah memiliki kepekaamsingang paling tinggi sejalan
dengan perkembangan usianya. Konsep keagamaanindiuglualitas ini terbagi
atas tiga golongan, yaitu:

1) Konsep kebutuhan yang konvensional dan konserdatifgan dipengaruhi

sebagian kecil fantasi. Hal tersebut disebabkam pdémgaruh luar.

2) Konsep kebutuhan yang lebih murni yang dinyatakalard pandangan yang

bersifat personal (perseorangan).

3) Konsep kebutuhan yang bersifat humanistik. Agamahtemenjadi etos

humanis pada diri mereka dalam menghayati ajaramag

Perubahan ini setiap tingkatan dipengaruhi olelofaktern, yaitu perkembangan
usia dan faktor berupa pengaruh pengruh luar yaalgminya. Sebagai makhluk
ciptaan Tuhan, sebenarnya potensi agama sudahaadasptiap manusia sejak ia
dilahirkan. Potensi ini berupa dorongan untuk medgaada Sang Pencipta. Dalam
terminologi Islam, dorongan ini dikenal dengaidayat al-Diniyyatberupa benih-
benih keberagaman yang dianugerahkan Tuhan kepasasma. Dengan adanya
potensi dibawah ini, manusia pada hakikatnya adakakhluk beragama.

Sedangkan menurut Syamsu Yusuf, dalam mengembanigkah beragama
anak, haruslah dimulai dari keluarga, maka adarbpbehal yang perlu menjadi
perhatian orang tua, yaitu sebagai berikut:

1) Karena orang tua merupakan pembina perilaku yarngrpa bagi anak, dan

tokoh yang diidentifikasi atau ditiru anak, makaagyanya dia memiliki
perilaku dan kepribadian yang baik atau akiMakul karimah.Kepribadian

orang tua, baik yang menyangkut sikap, kebiasagpehikku atau tatacara



hidupnya merupakan unsur-unsur pendidikan yang ktidangsung
memberikan pengaruh terhadap perkembangan fitray&ma anak.

2) Orang tua hendaknya memperlakukan anaknya dengknR®alakuan yang
otoriter akan mengakibatkan perkembangan pribadik agang kurang
diharapkan, begitu pula dengan perlakuan yang pgéritierlalu memberi
kebebasan) atau pola asuh yang bisa disebut depgkn asuh yang
mengabaikan akan mengembangkan pribadi anak yaa§ tertanggung
jawab, atau kurang memperdulikan tata nilai yangudjung tinggi dalam
lingkungannya.

3) Orang tua hendaknya memelihara hubungan yang h&nmaotara anggota
keluarganya. Hubungan yang harmonis, penuh peaged@n kasih sayang
akan membuahkan perkembangan perilaku anak yakg bai

4) Orang tua hendaknya membimbing, mengajarkan, atalatiimkan ajaran
agama terhadap anak, seperti syahadat; shalata(bat@n gerakannya);
berwudlu; doa-doa, bacaan al-Qur’an; lafaz zikin @khlak terpuji seperti
bersyukur ketika mendapat anugrah, bersikap jujenjalin persaudaraan
dengan orang lain, dan menjauhkan diri dari peesugaing dilarang Allai.

5. Membiasakan Perilaku Religius Anak
a. Memberikan Pendidikan Agama Pada Anak
Menurut pendapat Zakiyah Daradjat, “pendidikan amahendaknya dapat

mewarnai kehidupan anak didik, sehingga agama miebggian pribadinya yang

% Syamsu Yusuf LNPsikologi Perkembangan Anak Dan Rem@andung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007) him.
138-139



akan menjadi pengendali dalam hidupn§aSementara itu menurut Al-Qur'an surat

An-Nahl ayat 97 yang berbunyi:

(00000000000000DD OPooooOO DoDOOO DRDOOOO DOood DOooodd Dooo OdoCoooD DoODOC DoDO
[ 000000000 doooooon

(000 d000D0Oooao DoDOooaa 0o OOoaaonooo ooaoonooo naonpoDOocOaoDooOOd
Artinya:

“Barang siapa yang mengerjakan amal sholeh, baiki-laki maupun
perempuan dalam keadan beriman, maka sesungguhkgm@a lami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya Kkam beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dada gpng telah mereka
kerjakarf®.”

Melihat pendapat dari Zakiyah Daradjat dan juga 8&Qur’an surat An-Nahl
ayat 97 diatas maka dapat diambil kesimpulan batgrafikansi pendidikan agama
Islam dalam pembinaan akhlak setidaknya ada dua saebagai pengontrol perilaku
seseorang dan juga sebagai motivator dalam penkaentoerilaku religius pada
anak. Ditekankan dalam surat An-Nahl ayat 97 balakalaki dan perempuan
dalam Islam mendapat pahala yang sama dan bahwasalela harus disertai iman.

Adapun tempat anak bisa memperoleh pendidikan agdalah:

1) Pendidikan Agama di Lembaga Formal
Pada masyarakat primitif, tidak ada lembaga pekaidisecara khusus.
Anak-anak umumnya dididik di lingkungan keluarga ndanasyarakat
lingkungannya. Pendidikan secara kelembagaan merbahgn diperlukan,

karena variasi profesi dalam kehidupan belum aéta. ahak dilahirkan dalam

% 7akiyah Daradjatimu Jiwa AgamgJakarta: Bulan Bintang, 1970), him.107
% Al-Qur'an dan Terjemahnyap.cit.,him. 278



keluarga tani, ia akan menjadi petani seperti ortry dan masyarakat di
lingkungnya. Demikian pula, anak seorang nelayaap eaanak masyarakat
pemburu. Ini dikarenakan kehidupan masyarakat yaegsifat homogen,
kemampuan profesi diluar tradisi yang diwariskanasg turun temurun tidak
mungkin berkembang. Oleh karena itu, lembaga pémidkhusus menyatu
dengan kehidupan keluarga dan masyarakat. Sebalik@gla masyarakat yang
telah memiliki peradaban modern, tradisi sepertu itidak mungkin
dipertahankan. Untuk menyelaraskan diri dengan gmebangan kehidupan
masyarakatnya, seseorang memerlukan pendidikaalaBejengan kepentingan
itu, dibentuklah lembaga khusus yang menyelarasigas-tugas pendidikan.
Sekolah pada hakikatnya merupakan lembaga pendidi)eng artifisialis
(sengaja dibuat}.

Selain itu, sejalan dengan fungsi dan perannya,olaek sebagai
kelembagaan pendidikan merupakan pelanjut dariigiad keluarga. Karena
keterbatasan para orang tua untuk mendidika anakngm, anak-anak mereka
diserahkan ke sekolah-sekolah. Sejalan dengan #egen dan masa depan
anak-anak yang terkadang para orang tua seleki#nmdanemilih sekolah.
Tergantung dengan keinginan para orang tua darndadou mereka. Para orang
tua yang sulit mengendalikan prilaku atau tingkakul anaknya akan
memasukkan anak-anak mereka ke sekolah agama ddregapan secara
kelembagaan, sekolah tersebut dapat memberi pdngdlam membentuk

perilaku dan kepribadian anak-anak ters€but

27 7akiyah Daradjamp.cit, him. 56
% JalaluddinPsikologi Agama Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), him.231



Memang sulit untuk mengungkapkan secara tepat mangeberapa jauh
pengaruh pendidikan agama terhadap perkembangan kemgamaan anak.
Berdasarkan penelitian Gillesphy dan Young, walaupatar belakang
pendidikan agama dilingkungan keluarga lebih domidalam pembebtukan
jiwa keagamaan pada anak, barangkali pendidikamagang lebih diberikan
dikelembagaan pendidikan ikut berpengaruh dalam bpetokan jiwa
keagamaan anak. Kenyataan sejarah menunjukkandeipeitu. Sebagai contoh
adalah adanya tokoh keagamaan yang dihasilkarpelatidikan agama melalui
kelembagaan pendidikan khusus seperti pesantreninaé maupun vihara.
Pendidikan keagamaan sangat mempengaruhi tingkih #dau perilaku
keagamaafy.

Pendidikan agama dilembaga pendidikan bagaimanapakan
mempengaruhi bagi pembentukan jiwa keagamaan &lzakun, besar kecilnya
pengaruh tersebut sangat bergantung pada berbagdor fyang dapat
memotivasi anak untuk dapat memahami nilai-nilaarag. Sebab pendidikan
agama pada hakikatnya merupakan pendidikan nilah €ebab itu, pendidikan
agama lebih dititik beratkan pada bagaimana merukem@biasaan yang selaras
dengan tuntunan agafla Dengan demikian, pengaruh pembentukan jiwa
keagamaan pada anak dilingkungan lembaga pendjdiiargantung pada
bagaimana perencanaan pendidikan agama yang dibetigekolah.

Fungsi sekolah dalam kaitannya dengan pembentukan keagamaan

pada anak, antara lain sebagai pelanjut pendidgigama dilingkungan keluarga

2Ibid., him. 232

%0 Jalaludinjoc.cit.



atau membentuk jiwa keagamaan pada diri anak yealg diterima dikeluarga.

Dalam konteks ini guru agama harus mampu merulkap sinak didiknya agar

menerima pendidikan agama yang diberikdhya

Menurut Mc Guire, yang dikutp oleh Djamaludin Angokroses
perubahan sikap dari sikap tidak menerima menjaghanma itu berlangsung
melalui tiga tahap perubahan sikap. Pertama adadmhatian, kedua adalah
pemahaman, ketiga adalah penerinffaanDengan demikian, pengaruh
kelembagaan pendidikan dalam pembentukan jiwa keaga pada anak sangat
bergantung pada kemampuan para pendidik untuk nbelkEan tiga proses
tersebut. Antara lain:

a) Pendidikan agama yang diberikan harus dapat memparkatian peserta
didik.

b) Para guru agama harus mampu memberikan pemahampadakanak didik
tentang materi pendidikan yang diberikan. Pemahaimamudah diserap
jika pendidikan agama yang diberikan berkaitan dankehidupan sehari-
hari.

c) Penerimaan siswa terhadap materi pendidikan agaamgy yliberikan.
Penerimaan ini sangat terkait dengan hubungan aantaateri dengan
kebutuhan dan nilai bagi kehidupan anak ditlik

2) Pendidikan Agama di Lembaga Non Formal (Keluarga)

*bid., him 232-233

32 Djamaludin Ancok Dan Fuad Nashori SuroBsikologi Islami: Solusi Islam Atas Problem-Probl@sikologi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), him. 40-41

% Jalaludin,op.cit.him. 233.



Mungkin sulit untuk mengabaikan peran keluargardgi@ndidikan. Oleh
karena itu tidaklah mengherankan jika kebaisaarg ydimiliki anak sebagian
terbentuk dari pendidikan keluarga. Sejak bangduarthingga saat akan tidur
kembali, anak menerima pengaruh dan pendidikan laegkungan keluarga.
Bayi yang baru lahir merupakan makhluk yang tidakdaya, namun dia
dibekali oleh berbagai kemampuan yang bersifat BawBan oleh sebab itulah
terlihat adanya dua aspek yang koordinatif. Disgubayi berada dalam kondisi
tanpa daya, sedangkan dipihak lain bayi memilikim&smpuan untuk
berkembang.

Akan tetapi perkembangan bayi tidak mungkin bedang normal tanpa
adanya intervensi dari luar, walaupun secara atianmemiliki potnsi bawaan.
Seandainya bayi dalam pertumbuhan dan perkembaygdranya diharapkan
menjadi manusia normal sekalipun, ia masih memarlukerbagai kondisi
tertentu dan pemeliharaan yang berkesinambunganumde pendapat W. H.
Clark bayi yang memerlukan kondisi pengawasan lertelan pemeliharaan
yang terus menerus sebagai latihan dasar dalamegmuoian kebiasaan dan
sikap-sikap tertentu agar ia meimiliki kemungkinamuk berkembang secara
wajar dalam kehidupan dimasa datdng

Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangardigikan yang
pertama dan pendidiknya adalah orang tua. Orangdath pendidik kodrati.
Mereka adalah pendidik yang diberi anugerah olehamuberupa naluri orang

tua. Karena naluri ini, timbul rasa kasih sayingpd@a anak-anak mereka,

3 Bambang Syamsul Arifir?sikologi AgamdBandung: Pustaka Setia, 2008), him. 55



3)

hingga secara moral keduanya merasa terkena bebgguing jawab untuk
memelihara, mengawasi, melindungi, dan membimbetgrknan mereka.

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasargegbentukan jiwa
keagamaan. Perkembangan agama menurut W.H.Clgedapedengan unsur-
unsur kejiwaan sehingga sulit untuk diidentifikascara jelas, karena masalah
yang menyangkut kejiwaan manusia sangat rumit damplkek. Namun
demikian, melalui fungsi jiwa yang masih sangateskdna, agama terjalin dan
terlibat didalamnya. Melalui jalinan unsur dan twgaakejiwaan ini pulalah,
agama itu berkembang. Dalam kaitan itu pulalahihgriperan pendidikan
keluarga dalam menanamkan jiwa keagamaan pad&’anak
Pendidikan Agama di Masyarakat

Masyarakat merupakan lapangan pendidikan yanggke Bara pendidik
umumnya sependapat bahwa lapangan pendidikan yarigmempengaruhi
perkembangan anak didik adalah keluarga, kelenamagsendidikan, dan
lingkungan masyarakat. Keserasian antara ke tggntgan pendidikan ini akan
memberi dampak yang positive bagi perkembangan ,ateknasuk dalam
pembentukan jiwa keagamaan mereka. Seperti dikebathwa dalam keadaan
yang ideal, pertumbuhan seseorang menjadi sosaig yeemiliki kepribadian
terintegrasi dalam berbagai aspek yang mencakul fipsikis, moral, dan
spirituaf®. Oleh karna itu, menurut Wetherington, yang dikuiieh Buchof!’,
untuk mencapai tujuan itu diperlukan pola asuh ysergsi. Menurutnya, dalam

mengasuh pertumbuhan terdapat lima aspek,yaitakid-fakta asuhan; 2) alat-

3% |bid., hal. 55

3¢ M. Buchori, ----

%7 bid., hal., 156

______ 1982, hal., 155



alatnya; 3) regularitas; 4) perlindungan; dan Spuinwaktu. Wetherington
memberi contoh mengenai fakta asuhan yang di betdepada anak kembar
yang diasuh di lingkungan yang berbeda. Hasilngaytga menunjukkan bahwa
ada perbedaan antara keduanya sebagai hasil perdigggkungan.
b. Mengajarkan Anak Sesuai Yang Telah Ada Dalam Al-Qdan dan Al-Hadis
1) Menanamkan Aqgidah

Akidah adalah konsep-konsep yang diimani manushangga seluruh
perbuatan dan perilakunya bersumber pada konsepstbut. Akidah Islam
dijabarkan melalui rukun-rukun iman dan berbagdiacgnya seperti tauhid
uluhiyah atau penjauhan diri dari perbuatan syftilbalam masalah akidah
(keimanan), orang tua harus berpedoman pada wasiag dipesankan
Rosulullah kepada umatnya sebagai berikut:
a) Mengenalkan kalimdtaa llaaha lllallaah

Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra dari N&3AW, bahwa beliau

bersabda:
(pSad) o) 5) &) Y1 Ad) Sy Al Jg) aSiiua o ) gatby
Artinya:

"Bacakanlah kepada anak-anak kamu kalimat pertaraa Llaaha
lllallaah (Tiada Tuhan selain Allah)®?

3 Abdurrahman An-NahlawPendidikan Islam Di Rumah Sekolah dan Masyarakakdrta: Gema Insani Pers,
2002) him. 84
39 Abdullah Nasih UlwanPendidikan Anak Dalam Islam WgkartaPustaka Amani, 2002), him. 166



Hal ini dilakukan ketika pertama kali manusia laké-dunia ini, dengan

cara mengadzaninya. Upaya ini diharapkan mempehigtethadap penanaman

dasar-dasar akidah, tauhid dan iman bagi anak.

b) Mengenalkan hukum-hukum halal dan haram kepada sajak dini.

Ibnu Jarir dari Ibnu Mundzir meriwayatkan dari IbAbbas ra, bahwa ia

berkata:
c ol 9 W) JLialy aSAY ) 15 5 9 Al oud aa | g1 g i) As Uny | gale)
(e 9 s Ol ol g) M (e pSlg agd Ay B el 38 ¢ a1 5 iliia g
Artinya:

"Ajarkanlah mereka untuk taat kepada Allah dan takerbuat maksiat
kepada Allah serta suruhlah anak-anak kamu untulntaadi perintah dan

menjauhi larangan-larangan. Karena halitu akan méhaga mereka dan kamu

dari dari api neraka”*°

Rahasianya adalah, agar ketika anak tumbuh dewdsa, dapat
menentukan pilihannya sendiri, anak tidak terjersinkepada hal-hal yang
dilarang oleh Allah. Tetapi sebaliknya anak akaralgetaat dan patuh
menjalankan perintah dan menjauhi larangannya.rigadalam diri anak sudah

terikat dengan hukum-hukum syariat Islam.

c) Mendidik anak untuk mencintai Rosulullah, keluangalan membaca Al-

Qur'an.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ali ra, bahwa NalBiV8 bersabda:

OIAN B g Adn JA Ga g aSa can s dlad G306 e aSa Y ) ) gl
Aliual g opladl an A3 Y) JB Y a5 Al Gl e JB B Gl AN Alaa oy

4%1hid., him. 166-167



(g-“J-}H\ D‘JJ)
Artinya:
"Didiklah anak-anakmu pada tiga hal: mencintai Nakamu,
mencintai keluarganya dan membaca al-Quran. Selvabgsorang yang
ahli al-Quran itu berada dalam lindungan singgasaAldah pada hari

tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya b&s@ara nabi dan
orang-orang yang suci”**

Dari hadis diatas dapat diambil kesimpulan, batagar anak-anak
mampu meneladani pengalaman-pengalaman orang tdudabaik
mengenai gerakan, kepahlawanan maupun jihad; daja jagar
mempunyai keterkaitan jiwa dan kejayaan; dan juggmr amereka

meneladani Al-Quran baik dari segi bacaan dan sginga.

2) lbadah

Firman Allah dalam surat Adz-Dzariyat ayat 56:

(1000 DO000O000000D Dono RonOOOOoo0 dobpoooo ROOOOO00 Oooto

Artinya:

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya mereka

mengabdi kepada-Ké

Jadi manusia tidak lain dan tidak bukan hanyalatuluteribadah

(dalam arti luas). Dan itu sudah menjadi kewajilseaorang hamba kepada
tuannya dalam hal ini adalah Allah. Adapun carafidenibadah yang

dilakukan sebagai pengabdiannya antara lain:

“11bid, hal. 168

2 Al-Qur'an dan Terjemahnyap. cit him. 523



a) Shalat

Shalat adalah masalah yang penting, sebagaimana@wankannya
perintah shalat melalui nabi Muhammad SAW dalamjateran Isra’
Mi'rajnya. Shalat merupakan sarana penting gunaso@kan jiwa dan
memelihara ruhani. Shalat juga merupakan ritus atdadam agama Islam
yang akan mengintegrasikan kehidupan manusia kedalaaniah dan shalat
itu juga disebut juga sebagai tiang agama, ser& dradah yang ditimbang
pertama kali diakherat narffi.

Firman Allah surat An-Nisa ayat 77

(00000000000 doooooooonoo DOooO0too DoooOO ROOOo DOdoodnCo DoOOD OOo Oooooo
(000DOOOOOO dooooooooD Cooooooooad

Artinya:
“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakepada

mereka: "Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikeh sembahyang

dan tunaikanlah zakatf*

Firman Allah surat Al-Bagarah ayat 238

[0 00OOOO000 dodooboonooo Nooododooooo DoDOOOOOO000 doboo boooOOOOdd
(0000 000000000

Artinya:

“peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalahp&t wusthaa.
Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan kjw®.

“3 Sentot Haryantd?sikologi ShalatYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 61
4 Al-Qur'an dan Terjemahnyap. cit him. 90
*® Ibid., him. 39



Shalat wusthaa ialah shalat yang di tengah-tengalyang paling utama.
ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengkat shisthaa ialah shalat

Ashar.

Menurut kebanyakan ahli hadits, ayat ini menekardgar semua shalat
itu dikerjakan dengan sebaik-baikfi%&Shalat dipandang perlu dan penting
karena shalat dapat mencegah dari perbuatan mwsakagai wasilah minta
pertolongan kepada sang Kholik (Allah) dan sebagailah dalam mengingat

Allah.

b) Puasa

Firman Allah surat Al-Bagarah ayat 183

(00000 00000 dooooooooon dooooo0doo0 Donooo DOOOod0000 doPoooooo DOOOOO0O0OD

g

Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas karerpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum ukagar kamu

bertakwa™’.

Dari ayat diatas sangat jelas bahwa perintah pdsagurkan
kepada semua orang muslim baik laki-laki atau pprem, tua-muda,
orang dewasa atau anak-anak (dengan catatan sutihkekuatan
baginya). Karena dengan berpuasa nafsu yang adadpadhanusia dapat
dilemahkan, sejalan dengan melemahnya alairan ddedéim tubuh.
Sebab syetan masuk melalui jalan darah apabilaalpegnnya lemah

lemah pula pengaruh dari syetan.

“6 Al-Qur'an dan terjemahnydoc.cit.
*bid., him. 28



c) Silaturrahim

Setelah membahas shalat, puasa yang merupakarhilyadg lebih
mengarah kepada Hablum Minallaah, pada bahasarakan dijelaskan
pentingnya pembinaan ibadah yang berhubungan desgsema (Hablum
Minannas) vyaitu silaturrahim. Silaturrahim merupakbubungan antara
manusia dengan sesama dalam mewujudkan rasa paaand Dengan
silaturrahim, dan dengan ridha Allah kehidupan ms@anuakan berjalan
harmonis dan akan terwujud sikap saling tolong-rteaTg

Firman Allah surat An-Nisa ayat 1

(0000 000D 00og 0 doooPoooooooo Ooooo OotdoCooRDODOC OPCCDO OOoo DOOOO0O0dCD
(00 00000000 dooooooooo

Artinya:

"Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempead@an)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, daslihgralah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalunjaga dan
mengawasi kamu?®

Firman Allah surat Ar-Ra’d ayat 21

(0000000 DoDOROOOOOOO DoOOOOO Doo OUodoo Oood DOoOoOoo Dooo OodoooDoo OooOCCODDODO
(1000 00000000000 Oooooo hoooooo000oD

Artinya:

“Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yankghAperintahkan
supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tulaaday takut kepada hisab
yang buruk”#°

*¥pid., him. 77
“IIbid., him. 252



Dari ayat di atas jelas bahwasanya silaturahim atadgperlukan adanya
dalam kehidupan dan hidup bermasyarakat dan akerbawea manusia kepada sikap

tolong menolong.

3) Akhlak

Akhlak menurut bahasa berasal dari bahasa arab’ jdara bentuk
mufradnya khuluquri yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah la&tau
tabiat>® Jadi yang dimaksud dengan Akhlak adalah suafi géng tertanam
dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-peidrudengan mudah, dengan
tidak memerlukan pertimbangan fikiran (lebih dahutt

Akhlak adalah sesuatu yang sangat penting dalandggdn dan hidup
manusia beragama. Pendidikan akhlak yang pertarerilkkhn anak dalam
lingkungan keluarga adalah berbuat baik kepadagoxam

Firman Allah surat Lugman ayat 14:

(00000 ODDooD OOooooD DOCOOOD DOOooooodD DOooOddOoCDDD OoCOCCODOOD OOCCCCODDODO
(00000000000

(1000 00000000000 dooooo RoooOood00donRo Do DOOOOOo0 Oodp DooDDOOOO Oog

Artinya:

“dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat bdkpada
dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungidgam Keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam tahun.

%0 Zahruddin AR & Hasanuddin SinagRengantar Studi AkhlakJakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), ,him.
11.
> Ibid, HIm. 4



bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu k@apa hanya
kepada-Kulah kembalimt

Dari ayat di atas jelas bahwa pendidikan akhlakgypartama
dalam keluarga dirujukan untuk berbuat baik kepkddua orang tua.
Barulah kemudian dilanjutkan dengan pendidikanakesan, dimana
anak selalu dilatih untuk bersabar dalam mengahaggala sesuatu yang
dihadapinya. Sifat sabar ini sangat dianjurkan d\dhh dalam firman-

Nya surat Ath-Thur ayat 48:

(000000 00000000 DoDOOOOOd O OoooooooDDOOO CoDDDODOO ORoDDOD OOCDODOO OOCCCODDDO
(000 0000000 ooooo

Artinya:

“Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan TuhanMaka
Sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kanm, bdatasbihlah
dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun bétdiri

Firman-Nya surat Al-Baqgarah ayat 45:

(0000 0000 DoRooooOodo Ooooooooo 0 OooPooDoDOOOO OoooOPCoDOO OOOoOOCdCCCODDODO
000 000oo000oooooo

Artinya:

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu.n da
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, keloagi orang-
orang yang khusyd

Allah juga memerintahkan manusia untuk tidak batsihgkuh

atau sombong kepada sesama. Karena hal itu akamamerkepada

2 Al-Qur'an dan Terjemahnyap.cit.him. 412
>3 |bid., him. 525
> bid., him. 7



perpecahan dan kehancuran manusia. Sifat somboalahadifat
melekat pada Allah sebagai penguasa alam ini. Tyadg terwujud
didunia ini melainkan karena kehendaknya. Manusia ada karena
kehendak Allah bukan karena kepandaian dan kekugtamg

dimilikinya.

Firman Allah dalam surat Lugman ayat 18:

[ 0000000 do00oo0o boo honooo bood ddoooooo booooo odoooooo booo

(000 0000000 oOonnnnooo oono dooooo 0o Dooo oooo
Artinya:
rlnya"Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di anbkkmi dengan

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai oranggrgang sombong
lagi membanggakan dir?®.

Begitu juga dalam pergaulan dengan sesama, Allah gaungat

memperhatikan. Dalam bergaul manusia dianjurkanumekkan sikap

lemah lembut, saling meyayangi dan berbicara sopan.

Firman Allah surat Lugman ayat 19:

(0000000 dOoooooooonD DoDROOO Oooo 0 OoCooooo Doo DooOddOnCo DoDROOOO Ooo OoCCCoDDDO
(000 DO00o000ooD

Artinya:
“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakihnl
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialatasuededai™®.

Ayat di atas juga menjelaskan bahwa dalam begkerilkita

dilarang untuk sombong seperti ketika berjalan titak sepatutnya untuk

*°|bid., him. 412
%% Al-Qur'an dan Terjemahnyéc.cit.



menegakkan kepala atau dalam bersuara kita tidak kalh kerasnya
dengan orang lain dan harus lebih.
C. Single Parent
1. PengertianSingle Parent

Single berasal dari bahasa inggris yang berarti tunggall aatu, sedangkan
parentjuga berasal dari bahasa inggris yang artinyaaadadang tua. Dari pengertian
diatas dapat digaris bawasinggle parenterarti orang tua tunggal. Dalam hal ini
adalah hanya satu dari dua orang tua (ayah atau ibu

Single Perentatau orang tua tunggal adalah orang tua dalamailgduyang
tinggal sendiri yaitu ayah saja atau ibu saja. @ram tunggal dapat terjadi karena
perceraian, salah satu meninggalkan rumah, salameminggal dun.

Sedangkan Pudjibudo mengungkapkan balswgle parentadalah seseorang
yang yang menjadi orang tua tunggal karena pasaggameninggal dunia, bercerai
dan juga seseorang yang memutuskan untuk memihék danpa adanya ikatan
perkawinan. Menjadi orang tua tunggal berarti imBanemposisikan dirinya sebagai
ayah dan ibu dalam waktu bersama, kedua peranbtegrseenjadikan orang tua
tunggal harus mandiri secara finansial maupun aet&ntal. Pertumbuhan keluarga
yang berorang tua tunggal saat ini merupakan fenanyang berlangsung terus-
menerus, dalam tahun-tahun berseténg

Keutuhan orang tua (ibu dan ayah) dalam sebuahatgdusangat dibutuhkan
dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembandksar-dasar disiplin diri.

Keluarga yang utuh memberikan peluang besar bagk amtuk membangun

" Surya. M,Bina Keluarga(Semarang: Aneka llmu, 2003), him. 230
%8 Balson, M.Bagaimana Menjadi Orang Tua Yang Béllakarta: Bumi Aksara, 1993), him.170



kepercayaan terhadap kedua orang tuanya, yang ak@mpunsur esensial dalam
membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan ratsar disiplin  diri.
Kepercayaan dari orang tua yang dirasakan oleh akak mengakibatkan arahan,
bimbingan, dan bantuan orang tua kepada anak akagatu dan memudahkan anak
untuk menangkap makna dari upaya yang dilakukan.

Ada dua jenis kategori orang tua tunggal yaitu yaaga sekali tidak pernah
menikah dan yang sempat atau pernah menikah. slenekjadi orang tua tunggal
bisa saja disebabkan karena ditinggal mati lebilal asdeh pasangan hidupnya,
ataupun akibat perceraian atau bisa juga ditinglgdd sang kekasih yang tidak mau
bertanggung jawab atas perbuatannya.

Pilihan untuk menjadi orang tua tunggal adalah pdtinian yang berat, walaupun
demikian daripada aborsi dan harus menambah bdbsa, mereka lebih ikhlas
memilih untuk menjadi orang tua tunggal. Untuk mereka juga harus siap
menerima reaksi dari masyarakat sekitar, orang daa, keluarga dengan risiko
dikucilkan entah untuk sementara ataupun selamdsiam lagi menjadi gujingan
maupun dicibirkan oleh teman, tetangga maupun rkkga. Untuk menjalani semua
itu; dibutuhkan kekuatan hati dan daya juang ydéinggi, termasuk mengikis
perasaan dendam kepada si lelaki notabene ayalamgknya sendiri. Sedangkan
bagi perempuan yang pernah menikah, siap atau; tptaklikat janda dengan anak
akan disandangnya. Untuk menjadi orang tunggdidaklah mudah.

Menjadi orang tua tunggal kebanyakan adalah leb&nupakan pilihan nasib.
Sama sekali tidak tepat dinyatakan sebagai tidatini bukanlah sesuatu yang patut

dibanggakan karena menjadikan status orang tusgalireghingga kecenderungan



dapat memberi pengaruh yang kurang baik. Lagi fhdgaimana dapat dinyatakan
sebagai suattrend bila sebagian besar yang mengelaminya mengambiutksan
tersebut lebih karena situasi kondisi yang seribigkluar kendali dan harapannya
sehingga memaksa untuk mengambil keputusan yargsadibaik . kemudian
bagaimana bisa disebtrend di masyarakat yang masih menjunjung tinggi norma
sosial jika kenyataannya ada nasib yang harusadijiarena pilihannya sudah sangat
terbata?’.

Mereka harus siap dan mampu untuk berperan gamd@aepencari nafkah dan
sekaligus membesarkan dan mendidik anak-anaknyaarsgg diri, termasuk
bagaimana mengatur waktu bagi anak-anaknya. Sebeaay tua tunggal, mau tak
mau, dituntut untuk bisa mengatur segalanya seodangtermasuk me-manage
waktu. Kapan ia harus menyediakan waktu bagi anapan harus bekerja,
bagaimana mengatasi masalah, dan sebagainya. Mdrakas hidup tanpa ada
pasangan di sampingnya, tempat dimana ia bisa nyartaastau mencurahkan
perasaannya untuk berbagi suka maupun duka. Semusrys diselesaikan dan
ditanggung sendiri olehnya. Tugas yang seharusipikutl berdua (ayah dan ibu),
harus diembannya sendiri. la harus mampu berpesbagsai ibu sekaligus ayah,

sementara fungsi ayah berbeda dengan fungsi ibu.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola AsuhSingle Parent
Dalam mengasuh anaknya, orang tua dipengaruhi blefaya yang ada di
lingkungannya. Di samping itu orang tua juga divearoleh sikap-sikap tertentu

dalam memelihara, membimbing, dan mengarahkan anaknya. Karena setiap

%9 Ali Qaimi, Single Parent Peran Ganda Ibu Dalam Mendidik A(Bé&gor: Cahaya, 2003), him., 61



keluarga, terutama orang tua memiliki norma dasaalaertentu dalam menerapkan
suatu perlakuan tertentu kepada anaknya. Menurssenuterdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu sebagkut:
a. Lingkungan Tempat Tinggal
Lingkungan tempat tinggal suatu keluarga akan meggreihi cara orang tua
dalam menerapkan pola asuh. Hal ini bila suatugkgh tinggal di kota besar,
maka orang tua kemungkinan akan banyak mengontrak-anaknya karena
merasa khawatir, misalnya melarang anak untuk gegiana-mana sendirian.
Hal ini sangat jauh berbeda jika suatu keluargggih maka orang tua
kemungkinan tidak begitu khawatir jika anaknya pkegnana-mana sendirigh
b. Sub Kultur Budaya
Budaya di suatu lingkungan keluarga menetap akanpaegaruhi pola asuh
orang tua. Hal ini dapat dilihat dari pendapat Bdalam Mussen, bahwa banyak
orang tua di Amerika Serikat yang memperkenankaak-amak mereka untuk
mempertanyakan tindakan orang tua dalam mengarabibb dalam mengambil
bagian dalam argumentasi tentang aturan dan stamatat. Di Meksiko, perilaku
seperti ini dianggap tidak sopan dan tidak pada&tnya®’
c. Status Sosial Ekonomi
Keluarga dari kelas sosial yang berbeda mempurayalgngan yang berbeda
tentang cara mengasuh anak yang tepat dan dapstndit sebagai contoh, ibu
dari kelas menengah ke bawah lebih restriktif deanentang ketidaksopanan

anak dibanding ibu dari kelas menengah. Begita flgngan orang tua dari kelas

0 MussenPerkembangan Dan Kepribadian Ang@lakarta: Arcan Noor, 1994), him. 392
®1 MussenJoc.cit.



buruh lebih menghargai penyesuaian dengan stakdtereal, sementara orang
tua dari kelas menengah lebih menekankan pada gpeamge dengan standar
perilaku yang sudah terinternalig4si
Pendapat di atas juga didukung oleh Mindel dalantk&/ayang menyatakan
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi teivemt pola asuh dalam
keluarga, yaitu sebagai berikut:
a. Budaya Setempat
Lingkungan masyarakat di sekitar tema tinggal mi&mperan yang
cukup besar dalam membentuk arah pengasuhan ararigrhadap anaknya.
Dalam hal ini mencakup segala aturan, norma, adat budaya yang
berkembang di dalamnya.
b. ldeologi yang Berkembang Dalam Diri Orang Tua
Orang tua yang memiliki keyakinan dan ideologidgetti cenderung untuk
menurunkannya pada anak-anaknya dengan harapama bahixserta ideologi

tersebut dapat tertanam dan dikembangkan anakidian hari.

c. Letak Geografis Norma Etis

Letak suatu daerah beserta norma yang berkembé#ag dsasyarakatnya
memiliki peran yang cukup besar dalam membentul pehgasuhan orang
tua terhadap anaknya. Daerah dan penduduk padaamlatsggi tentu

memiliki perbedaan karakteristik dengan orang-orgaigg tinggal di daerah

52 1bid., him. 393



rendah sesuai dengan tuntutan dan tradisi yangnthi&egkan pada masing-

masing daerah tersebut.

. Orientasi Religius

Arah orientasi religius dapat menjadi pemicu dp&ennya suatu pola
pengasuhan dalam keluarga. Keluarga dan orangang snenganut suatu
paham atau agama dan keyakinan religius tertemansiasa berusaha agar

anak pada akhirnya nanti juga mengikutinya.

. Status Ekonomi

Status ekonomi suatu keluarga mempunyai peranamdpbla asuh, di
mana dengan perekonomian yang cukup, kesempatanfagditas yang
diberikan serta lingkungan material atau ekonomdeeung mengarahka pola

asuhan orang tua ke bentuk perlakuan tertentu gi@mggap orang tua sesuai.

Bakat dan Kemampuan Orang Tua

Orang tua yang memiliki kemampuan komunikasi damhdggungan
dengan cara yang tepat dengan anaknya cenderumgnadtagembangkan
pola pengasuhan yang sesuai dengan diri anak. Naetmatiknya, pada orang
tua yang kurang memberi kesempatan untuk berbaggbeman dan bertukar
pikiran dengan anaknya sangat mungkin untuk mekarapola pengasuhan
sesuai dengan keinginannya sendiri.
. Gaya Hidup
Suatu nilai dan norma tertentu yang dalam gayaphg&ehari-hari sangat

dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang mengembangsuatu gaya hidup



tertentu. Gaya hidup masyarakat di pedesaan d&wotdi besar cenderung
memiliki ragam dan cara yang berbeda dalam mengateraksi orang tua
dan anak dalam keluaffa
3. Dampak BerstatusSingle Parent
Banyak sekali pengaruh yang menimpa keluarga dak-amak pasca kematian
atau pasca perceraian sehingga berstatus singentpdfejadian tersebut dapat
berpengaruh secara mental dan kejiwaan baik tephaelaku single parent maupun
terhadap anak-anaknya.
Adapun dampak terhadap pelaku dan keluarga dalamilaalah anak-anaknya,
yaitu:
a. Pelaku
para orang tua tunggal kadangkala masih diangdaggae orang dewasa
yang mementingkan diri dan menempatkan kepentisgadiri dari pada anak-
anak, dan mereka dapat dicap sebagai orang yalgrtidu mencari kerja ketika
mereka dapat meminta santunan tunjangan §bsial
Bagi orang yang bisa meraih segalanya dalam hidypogik ekonomi,
karir, harta dan wibawa sangat perfeksionis, tatagurut Sitti Murdina, dalam
bukunya psikologi keluarga yang dikutip oleh Abriony memerankan sosok
ayah atau sebaliknya ayah memerankan sosok ibu, demberikan kepuasan

batin pada anak-anaknya. Posisi itu tidak bisangaiengganti, ayah tetaplah

% Eni Rahmawati, “Pola Asuh Keluarga Single Parealaih Kesuksesan Anak”, Skripsi, Fakultas PsikologiN
Malang, 2007, him. 17

% Abror SuryasoemiraiVanita Single Parent Yang Berhaglhkarta: EDSA Mahkota, 2007), him., 8



figur ayah dan ibu tetaplah seorang ibu meskipukatiang ibu atau ayah
mampu menggantikan posisi ayah ataibu

“BERAT” hanya satu kata yang bisa mewakili gambgsarjuangan para
orang tua yang berstatssngle parent ketika pasangan pergi , bercerai atau
meninggal, semua beban tiba-tiba terkumpul di pknga Tanggung jawab
materi dan tugas mendidik anak tampaknya belumgubluga, ada beban dari
lingkungan stigma negatif seorang yang berstsitugleparent
Keluarga

Menurut lifina dewi, M.Psi, Psikolog dari Univeisst Indonesia, dampak
psikologis dihahapi anak dipengaruhi oleh beberegbakepribadian dan gender
si anak, serta bagaimana penghayatan si ibu tevhaelaan yang dijalaninya.
Pada anak-anak yang memiliki sikap tegar atau oushkgkin dampaknya tidak
terlalu terlihat, tetapi untuk anak yang sensit#si akan terjadi perubahan
perilaku, misalnya menjadi pemurung atau suka ngieagiam-diam, hal ini
biasanya terjadi pada anak yang orang tuanya laétter

Jadi berstatusingle parenttidak hanya mempengaruhi dirinya sendiri,
tetapi terlebih sang anak yang akan menjadi kokaaena merasa dirinya tidak

sama dengan anak-anak lain yang mempunyai orarigrigkap.

% bid., hal., 22
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan judul, yaitu “Variasi Pola Asuh OrangaTDalam Membiasakan
PerilakuReligiusPada Anak Keluarg&ingle Parentdi Dusun Kecapangan Kecamatan
Ngoro Kabupaten Mojokerto” ini merupakan penelitigang bersifat mengungkap suatu
peristiwa atau kejadian pada subjek penelitiantuyaariasi pola asuh yang diterapkan
oleh single parent Pendakatan dalam penelitian ini adalah menggumakealitatif
deskriptif. Bogdan dan Tylor, seperti yang dikutiieh Moleong, mendefinisikan
metodelogi kualitatif sebagai prosedur penelitizangy menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangw@rdan perilaku yang diamatiDalam
hal ini adalah para ibu single parent yang mempiugryak masih dalam usia pendidikan,
berkisar antara usia 6-18 tahun.

Menurut Imron Arifin, penelitian kualitatif pada kikatnya mengamati orang
dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan karéerusaha memahami bahasa
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitafnya

Adapun pengertian deskriptif adalah penelitian yamgnggambarkan sifat-sifat

karakteristik individu, keadaan, gejala, atau kedoktertentu. Jadi penelitian deskriptif

! Lexy J. MolengMetode Penelitian Kualitatif Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 200ifm. 4
2 Imron Arif (ed),Penelitian Kualitatif Dalam llmu-limu Sosial dan &gamaan(Malang: Kalimasahada, 1996),
him. 22



tidak dimaksudkan untuk menguiji hipotesis tertetdtapi hanya menggambarkan “apa
adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keddaan

Setelah gejala, keadaan, variabel dan gagasarskdigiikan, kemudian peneliti
menganalisis secara kritis dengan upaya melakukah gerbandingan atau hubungan
relevan dengan permasalahan yang dikaji penulis.

Pendekatan ini digunakan oleh peneliti karena pepglan data dalam penelitian
ini bersifat kualitatif. Selain itu, dalam penditi ini tidak bermaksud untuk menguiji
hipotesis, dalam artian hanya menggambarkan darganafisis secara kritis terhadap
suatu permasalahan yang dikaji oleh penulis yaittiahg Variasi Pola Asuh Orang Tua
Single ParenDalam Membiasakan PerilalRReligiusPada Anak di Dusun Kecapangan
Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto.

Sedangkan menurut jenisnya penelitian ini adalatelgean studi kasus (Case
Study), yaitu suatu penelitian yang dilakukan szcatensif, terinci dan mendalam
terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejakntertDitinjau dari wilayahnya maka
penelitian kasus hanya meliputi daerah atau supgel sempit, yaitu dusun Kecapangan

kecamatan Ngoro, yang ditinjau dari sifat penediti@enelitian kasus lebih mendalam.

Oleh karena itu penulis menggunakan pendekatary &aglis dan hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan suatu gambaran yumgy dan terorganisasi dengan
baik tentang komponen-komponen tertentu dalamrhahdalah penelitian tentang pola
asuh yang diterapkan oleh paiagle parentyang ada di dusun Kecapangan kecamatan

Ngoro kabupaten Mojokerto, sehingga dapat membeikkaaliditan hasil penelitian.

% Suharsimi arikuntoManajemen Penelitia@lakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), him. 310
* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktd&kérta: Bina Aksara, 1998), him. 131



B. Kehadiran Pendliti
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atalengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama. Peneliti bsmpserta pada situs penelitian dan
mengikuti secara aktif kegiatan kemasyarakat®eneliti sebagai instrumen, peneliti
dimaksudkan sebagai pewawancara dan pengamat, ryang@ peneliti melakukan
penelitian secara terus-menerus untuk mendapatkalittan data, sebagai pewawancara
peneliti akan mewawancarai ibu yang menjadi simgeent, anak darsingle parent

keluarga terdekat dasingle parentan juga tetangga sekitgingle parent.

Di sini peneliti sebagai peneliti studi kasus ygitenelitian yang mempelajari
secara intensif mengenai unit sosial tertentu pla asuh orang tua, yang meliputi
individu, kelompok dan masyarakat. Dalam penelitrapeneliti berperan penuh sebagai
pengamat untuk mendapatkan data yang berkaitanadepgla asubsingle parent

berguna bagi penelitian tersebut.

C. Lokas Penéelitian
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sulpekelitian secara langsung
adalah beberapa keluarga yang ada di dusun Kecapd&sgamatan Ngoro kabupaten
Mojokerto. Adapun alasan penulis menjadikan desaapangan sebagai subjek
penelitian karena berdasarkan pemantauan pendhti beberapa keluarga yang bisa
dikatakan berhasil mematahkan argumen masyarakampgat tentang seorargjngle
perent (dalam hal ini adalah ibu) tidak akan mampu mekdahaknya akibat trauma

yang mendalam disebabkan perceraian atau memagglsatyang sengaja tidak ingin

® Lexy J. Moleng, him., 9



mempunyai pasangan, dan mungkin tidak bisa diteriten anak-anaknya Dalam
mendidik anak-anaknya baik itu dalam pendidikan mmatau pendidikan agama,
meskipun menjadi orang tua tunggal yang memilikiapeganda sebagai kepala rumah
tangga yang harus memikirkan perekonomian keludega sebagai ibu rumah tangga
yang juga harus memikirkan bagaimana menentukamugnyelesaikan masalah rumah
tangganya, komunikasi tetap berjalan dengan bailcar dan tidak lengah, kebanyakan
para single parent tetap bisa mengontrol pendidikan dan perilaku aareknya. Di
samping itu dusun Kecapangan dekat dengan temmpggali peneliti dan mudah di

jangkau.

D. Datadan Sumber Data
Data dalam penelitian kualitatif berupa kata-kéitejakan dan selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kata-dan tindakan orang-orang yang
diamati, atau diwawancarai dan terdokumentasi naikamp sumber data utama dan
dicatat melalui catatan tertulis atau melalui pamnek/ideo/audio tapes, pengambilan foto

atau filn.

Karena itu, data penelitian berdasarkan fokus dgnmam penelitian dengan
paparan lisan, tertulis, dan perbuatan yang meniggekan fenomena tentang pola asuh
orang tuasingle parentdalam pembiasaan perilakaligius anak di desa Kecapangan
kecamatan Ngoro kabupaten Mojokerto. Data peneléian terwujud dalam bentuk teks
tertulis atau dokumen, pernyataan lisan (gagasgan)atar belakang, persepsi, pendapat)

dan perbuatan.

® Hasil observasi pra penelitian pada tanggal 2@t 2010
" Lexy J. Moleng, him. 157



Sumber data dalam penelitian ini berasal dari kata-yang digali dari para
informan, dan juga dokumen yang tertulis sertamel@perjalanannya. Yang dimaksud
sumber data dalam penelitian, menurut Suharsinkuito adalah subjek di mana data
diperolelf. Sedangkan menurut Lofland dalam Lexy Moleong, lsemdata utama
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakselebih adalah data tambahan dan lain-
lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian inigafatanya dibagi kedalam kata-kata dan

tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik

Peneliti menggunakan teknik observasi jika sumiaardya berupa benda, gerak
atau proses sesudluPeneliti mengamati pola asuh orang tua yang dtesssingle
parent di desa Kecapangan. Data yang berbentuk kata&a@a tindakan, peneliti
menggunakan wawancara sebagai teknik penggaliadpabila peneliti menggunakan

dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yangadiesymber data.

Proses pencaraian data ini menggunakampling purposive yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentulnyissakan melakukan penelitian
tentang kualitas makanan, maka sampel sumber dattglah orang yang ahli makan,
atau penelitian tentang kondisi politik di suatierdd, maka sampel sumber datanya

adalah orang yang ahli politik

Data yang dikaji dalam penelitian ini dapat dibedmknenjadi dua, yaitu:

8 Suharsimipp.cit. 129

° Lexy J. Moleongopp. cit.,hlm. 157
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1 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualftadéan R & D.(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 85



1. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkehn peneliti (atau petugas-
petugasnya) dari sumber pertamdfiyaDalam hal ini peneliti akan melakukan
wawancara dengasingle parent,di desa Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten
Mojokerto. Dalam penelitian ingingle parentyang diteliti didasarkan kepada pendapat
Pudjibudo dalam Balson yaitu seseorang yang yangaaieorang tua tunggal karena
pasangannya meninggal dunia, bercerai dan jugarsege yang memutuskan untuk
memiliki anak tanpa adanya ikatan perkawinan diadecapangdi Berdasarkan hal
itu,maka yang menjadi data primer dalam penelitriradalah keluarga ibu Mesti, ibu

Tuni, ibu Royani, ibu Suhartatik, ibu Satuni, ibsifah dan ibu Islami.
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang biasanya telatstersialam bentuk dokumen,
misalnya data mengenai keadaan demografis suatahjagata mengenai produktifitas
suatu perguruan tinggi, data mengenai persediaargapa di suatu daerah dan
sebagainyd. Data sekunder yang akan peneliti cari adalah glatey nantinya akan
diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaib@nupa data-data atau dokumenter

yang ada di dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kisnupimjokerto.

Data sekunder yang peneliti cari adalah data yargimya diperoleh langsung
dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-dada dbkumenter mengenai pola asuh
orang tua yang berstatamgle parendi dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten

Mojokerto.

12 Sumadi Suryabrataletodelogi Penelitian (Jakarta: raja grafindo persada, 1986), him. 84
13 Balson, M.Bagaimana Menjadi Orang Tua Yang Béikakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 170
“1bid., him. 85



E. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan jenis dan sumber data yang diperokgert penulis kemukakan
diatas, maka metode yang digunakan untuk mengumpullata dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1) Metode Pengamatan/Observasi
Adalah suatu cara pengambilan data dengan menggumaéta tanpa ada
pertolongan alat standar lain untuk keperluan bers@ Yang dimaksud metode
observasi adalah suatu metode pengumpulan datamgdgn melalui pengamatan

secara sistematis terhadap subjek yang diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai pengamatpBen serta secara
lengkap, pengamat/peneliti menjadi anggota pendtkdebmpok yang diamatinya.
Dengan demikian peneliti memperoleh informasi apga syang dibutuhkan
termasuk yang dirahasiakan sekalipun. Jadi metbdereasi ini digunakan untuk
mendapatkan data-data yang berkaitan dengan komdigektif dan makro
mengenai keluargaingle parentyang berada di dusun Kecapangan. Dan secara

khusus pula adalah mengamati pola asuh yang dimap

2) Metode Interview (wawancara)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud terteetoakapan itu

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara daterfiirewer) yang mengajukan
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pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikaab@n atas pertanyaan
itu'®,

Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai #aan seseorang,
misalnya untuk mencari data tentang latar belalsangle parent sikap terhadap
pola asuh yang diterpkan, dan sebagainya. Metodguga digunakan untuk
mengetahui secara langsung pelaksanaan pola asghakan diterapkan sehingga

dapat membiasakan perilakeligius pada anak keluargaingle parent dalam

kaitannya untuk memperoleh kebenaran dari hasilamaara yang telah dilakukan.

3) Metode dokumentasi

Metode dokumenter adalah pengumpulan data déaididga yang telah
didokumentasikan dalam berbagai bentuk. Suharsimi rikuAto
mengatakan:“Bahwa metode dokumentasi adalah medetai mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkrip, bsltat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagailhy®leh karena itu dengan metode
dokumentasi ini peneliti akan mencari data yangditan dengan perilakreligius
yang berhasil ditanamkan oledingle parent melalui berbagai macam pola asuh

yang diterapkan.

F. AnalisisData
Setelah data terkumpul, dilakukan pemilihan secafektif disesuaikan dengan

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. $eiladilakukan pengolahan dengan
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prosesditing, yaitu dengan meneliti kembali data-data yang ditjagmakah data tersebut

sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkak prases berikutnya.

Secara sistematis dan konsisten, bahwa data yaggoteh dituangkan dalam
suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikanr datsena dalam memberikan
analisis. Analisis data menurut Patton yang dikelgh Moleong, adalah proses satuan
uraian dasar. Sedangkan menurut Bogdan dan T@mailisis data sebagai proses yang
merinci usaha secara formal untuk menemukan temandaumuskan ide seperti yang
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk migabdrantuan pada tema dan ide
itu®®.

Analisis data adalah proses menyususn data agat dig@fsirkan. Menyusun data
berarti menggolongkannya dalam pola, tema, atawegkat Tanpa ketegori atau
klasifikasi data akan terjadhaos.Tafsiran atau intrepretasi artinya memberikan makna
kepada analisis, menjelaskan atau memberi kategemcari hubungan antara berbagai

konsep. Interpretasi menggambarkan prespektif gbamdangan peneliti, bukan

kebanarat?.

Proses pengumpulan data dan analisis data paddikpgak tidak mutlak
dipisahkan. Kegiatan itu kadang-kadang berjalanarsecserempak, artinya hasil
pengumpulan data kemudian ditindak lanjuti dengangpmpulan data ulang. Analisis
dalam penelitian ini dimulai sejak awal pengumputtam setelah proses pengumpulan

data. Proses data dalam penelitian ini mengandgadgdmponen utama, yaitu:

1. Reduksi Data
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laporan yang telah disusun tadi perlu diredksiarykum, dipilih hal-hal pokok,
difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tentau apolanya. Jadi laporan
lapangan sebagai bahan “mentah” disingkatkan, waksddan disusun lebih
sistematis, sehingga lebih mudah dikendalikan. R&ddata merupakan suatu
bentuk analisis yang menajamkan,menggolongkan, amahigan, membuang yang
tidak perlu dan mengorganisasi data dengan caranskidn rupa hingga

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik daredfikasf’.

Maka dalam penelitian ini, data yang diperoleh dl@iorman kunci yaitu para
orang tuasingle parent beserta anak-anaknya di dusun Kecapangan kecamatan
Ngoro kabupaten Mojokerto, disusun secara sistenagiar memperoleh gambaran
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Begitupuma datri informan pelengkap,
disusun secara sistematis agar memperoleh gamlyaran sesuai dengan tujuan

penelitian.
2. Display Data

Yakni berupaya menghindarkan data yang bertumpuripté’. Laporan yang
tebal, sulit ditangani. Sulit pula melihat hubungentara detail yang banyak. Dengan
sendirinya, sukar pula melihat gambaran keselumyanuntuk mengambil

kesimpulan yang tepat.

Oleh karena itu, agar dapat melihat keseluruharatga bagian-bagian tertentu
dari penelitian ini, peneliti mengusahakan dapahgnesai data tentang pola asuh

orang tua dalam membiasakan perila&ligius pada anak keluargangle parendi
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dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten Majottart tidak tenggelam pada

tumpukan data.
3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Yakni bermula dari usaha peneliti untuk mencari m@akdata yang
dikumpulkannya. Untuk itu peneliti disini mencadl@, tema, hubungan, persamaan,
hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagaidgdi dari data yang diperoleh

sejak awal mulanya peneliti mencoba mengambil kesianf>.

Sejak turun dilapangan, peneliti sudah mencoba garabil kesimpulan
bahwasannya di sana ada pola asuh orang tua da&arbigsaan perilakeeligius
pada anak keluargangleparentdi dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten
Mojokerto, kesimpulan itu mula-mulanya masih sangatatif, kabur, diragukan,
akan tetapi dengan bertambahnya data yang mendukai@ kesimpulan itu lebih
grounded. Jadi selama penelitian berlangsung durdusecapangan kecamatan

Ngoro kabupaten Mojokerto, peneliti selalu mevkasi.

Ketiga komponen analisa tersebut saling berkasiimngga menentukan hasil
akhir dari penelitian, data yang disajikan secastesatis, berdasarkan tema-tema
yang dirumuskan. Tampilan data yang dihasilkan aggan untuk interpretasi data.
Kesimpulan yang ditarik setelah diadakan cross ¢bgkadap sumber lain melalui

wawancara, pengamatan atau observasi dan dokumentas

G. Pengecekan keabsahan Data

%2 Rohajat Harun. Loc.cit



Keabsahan data merupakan konsep penting yang dimetb dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas¢nurut versi“positivisme” dan
disesuaikan dengan ketentuan pengetahuan, kridemeparadigmanya sendfti

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kt#eeatu. Kriteria itu terdiri
atas derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihkebergantungan, dan kepastian.
Masing-masing kriteria tersebut menggunakan tekmékneriksaan sendiri. Kriteeria
derajat kepercayaan pemeriksaan datanya dilakuédagaa:

1. perpanjangan keikutsertaan ialah keikutsertaan lipesangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidakdndigkukan dalam waktu singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan waktu untuk ikuttasgrada latar penelitian.
Perpanjangan keikutsertaan ini berarti peneligggad di lapangan penelitian sampai
pengumpulan data tercapai. Dalam hal ini penalitgbung terjun ke lokasi penelitian
di dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten KEidgklan ikut serta dalam
mengamati variasi pola asuh orang tua dalam mealaasperilakureligius anak
pada keluargaingle parentdalam waktu yang cukup panjang, dengan maksudkuntu
menguji benar atau tidaknya informasi yang dipdérogbeneliti, serta membangun
kepercayaan terhadap subjek.

2. Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cidaniriunsur-unsur dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu Sed@ng dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara ribeneliti mengadakan observasi
secara terus menerus terhadap variasi pola asuig dum dalam membiasakan

perilaku religius pada anak keluargsingle parentdi dusun Kecapangan kecamatan
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Ngoro kabupaten Mojokerto, guna memahami lebih ralmd aktifitas yang sedang
berlangsung di lokasi penelitian.

3. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahaa ytg memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengeaceltau sebagai pembanding
terhadap data itu. Tehnik triangulasi yang palingnyak digunakan adalah
pemeriksaan melalui sumber lainfiaTeknik triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua macam: pertama, trianguldengan sumber, yaitu
membandingkan perolehan data pada teknik yang derdalam fenomena yang
sama. Kedua, triangulasi dengaretode,yaitu membandingkan perolehan data dari
teknik pengumpulan data yang sama dengan sumbgrbemeda. Dalam penelitian
ini teknik triangulasi yang dilakukan peneliti aglal] dengan membandingkan data
yang iperoleh dari catatan di lapangan atau dabetapa dokumen. Teknik ini
berguna untuk peran aktif peneliti dalam variasilapasuh orang tua dalam
membiasakan perilakeligius pada anak keluargangleparentdi dusun Kecapangan
kecamatan Ngoro kabupaten Mojokerto.

Teknik lainnya yang digunakan dalam pemeriksaara dadalah mengecek
anggota (member cek), artinya dengan pengecekajomgeneliti mendatangi setiap
informan yang memperlihatkan data atau informasimasuk interpretasi peneliti
terhadap informan itu dalam hal ini, mereka di mohmemberi komentar,
persetujuan, penambahan dan atau pengurangan yeagdang perlu. Komentar,

penambahan dan pengurangan tersebut digunakan o@rgvisi catatan lapangan,
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misalnya menyangkut kata-kata yang kurang ataunkalyang kurang sesuai dengan
informarf”,

Selanjutnya pemeriksaan sejawat melalui diskusi gyatilakukan untuk
memeriksa keabsahan data dalam penelitian. Tekmikdilakukan dengan cara
mengekspos hasilsementara atau hasil akhir yangradgh dalam bentuk diskusi
dengan rekan-rekan sejawat. Teknik ini bertujuantuk membuat agar peneliti tetap
mempertahankan sikap terbuka dan kejujukdua; diskusi dengan teman sejawat
ini memberikan suatu kesempatan awal yang baikkuntemulai menjajaki dan
menguji hipotesis kerja yang muncul dri pemikiramelit?®.

H. Tahap-tahap pendlitian
Tahapan-tahapan dalam penelitian secara umumitdedirtahapan pralapangan,
dan tahapan analisis data.
a. Tahap pralapangan
Tahapan pralapangan ini terdiri dari tujuh kegiayamg harus dilakukan oleh
peneliti, antara lain:
1. Menyusun rencana penelitian, yaitu menyusun renqaereelitian apa yang akan
dilakukan
2. Memilih lapangan penelitian, cara yang terbaik rdppeh dalam penentuan lapangan
penelitian adalah dengan jalan mempertimbangkam t®abstantif dan dengan

mempelajari serta mendalami fokus serta rumusaralatapenelitian. Keterbatasan
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geografis dan praktis seperti waktu, biaya danganaerlu dipertimbangkan dalam
penentuan lokasi penelitigh

3. Mengurus perizinan

Pertama-tama yang perlu diketahui oleh penelitiladdasiapa saja yang
berwenang memberikan izin bagi pelaksanaan pemefffi Dalam hal ini yang
berwenang memberikan izin pelaksanaan penelitisadi@ah kepala desa Ngoro.

4. Menjajaki dan menilai lapangan, maksudnya adalabsaba mengenal segala unsur
lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam. Jikaept telah mengenalnya, maksud
dan tujuan lainnya adalah untuk membuat penelitmpersiapkan diri, mental
maupun fisik serta menyiapkan peralatan yang digerf®.

5. Memilih dan memanfaatkan informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk meikdoe informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian. Kegunaannmian bagi peneliti adalah membantu
agar secepatnya dan tetap seteliti mungkin dapatb@meamkan diri dalam konteks
setempat terutama bagi peneliti yang belum mengddaiman etnografi.

6. Menyiapkan perlengkapan penelitian

Peneliti harus sejauh mungkin menyiapkan segald dén perlengkapan
penelitian yang diperlukan sebelum terjun langskagdalam kancah penelitién
Sebelum penelitian dimulai, peneliti memerlukam imengadakan penelitian, kontak

dengan daerah yang menjadi latar penelitian meklut atau orang yang dikenal
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sebagai penghubung ataupun secara resmi dengah rsetalui jalur instansi

pemerintahan
7. Persoalan dan etika penelitian
Dalam penelitian, harus menggunakan etika, ketikdakukan wawancara atau
observasi sehingga peneliti tidak sampai menyinggrerasaan para objek penelitian,
dalam hal ini adalah para ilsingleparentdan anak-anaknya.
b. Tahap pekerjaan lapangamahapan ini dibagi atas tiga bagian, yaitu
1. memahami latar penelitian, dan persiapan diri
2. memasuki lapangan

3. berperanserta sambil mengimpulkan data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Kondisi Geogr afis, Demografis Dan Subjek Penelitian

1. Kondisi Geografis Desa Ngoro

Penelitian ini dilaksanakan di dusun Kecapangaramatan Ngoro kabupaten
Mojokerto. Terdapat 19 desa yang tergabung dalazarkatan Ngoro ini, termasuk juga
dusun Kecapangan yang akan menjadi subjek dalamilifeem ini. Dusun Kecapangan
tergabung menjadi satu dengan desa Ngoro, dimasa d&goro terpilih sebagai
kecamatan dan menaungi 18 desa yang lain. Adapom tgggabung dalam kecamatan
Ngoro adalah desa Ngoro, desa Sedati, desa Lolawlasg Purwojati, desa Kutogirang,
desa Srigading, desa Kesemen, desa KaranganyarJdesm, desa Bandar Asri, desa
Tanjung Rono, desa Kembangsri, desa Candiarjo, flasak Rejo, desa Wonosari,
desa Wates Negoro, desa Kunjorowesi, desa Jedomdeda Manduro Manggung Gajah.

Desa Ngoro mempunyai batas wilayah sebagai bemlaltelah timur berbatasan
dengan desa Candiarjo, sebelah selatan berbatasgard desa Jedong, sebelah barat
berbatasan dengan desa Sedati, dan sebelah Uthedasan dengan desa Kembangsri.
Dalam dusun Kecapangan ini terdapat 24 Rukun @ganRT) dan 1007 kepala
keluarga (KK).

Wilayah desa Ngoro sebagian besar berupa tegatasadeahan, namun sebagian
besar tegalan dan sawahan tersebut sudah dijaétikaasan industri yang terdapat

berbagai macam pabrik didalamnya hingga jumlahagesan.



2. Keadaan Demogr afis Desa Ngoro

Pada umumnya daerah pedesaan mempunyai pendudgktedmang padat,
begitu juga dengan desa Ngoro ini yang memilikidueluk keseluruhan yang termasuk
di dalamnya adalah penduduk dusun Kecapangan %280 jiwa yang terdiri dari 2667
laki-laki dan 2632 perempuan, yang terbagi dalar66lBepala keluarga, sedangkan
jumlah penduduk dusun Kecapangan adalah 2948yiteati 1486 laki-laki dan 1459
perempuan dan 1007 kepala keluarga (KK) dimana aepanduduknya merupakan

penduduk pribumi. Untuk lebih jelasnya bisa dilipatia tabel berikut:



Desa Ngoro merupakan kawasan industri yang domimama penduduknya
menggantungkan hidupnya. Tapi sebagian pendudukndgiscapangan menjadi petani,
tak jarang juga para penduduk yang menjadi pentiatatbata dan juga wiraswasta.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Keliman selgal&kdesa, populasi dari

keluargasingle parent di desa Ngoro tersajikan dalam bentuk tabel segidosawah ini:



3. Profil Para Subjek Penelitian
a. Profil Subjek Pertama
Keluarga ibu Mesti adalah subjek pertama dalam lgemeini, ibu Mesti hanya
memiliki satu anak bernama Bustanul Arifin yang usés 16 tahun, ibu mesti
menjadisingle parent selama £6 tahun. Ibu Mesti menggantungkan hidugeyagai
pembantu rumah tangga di desa tetangga dengan gsiagh < 500.000 setiap
bulannya.
b. Profil Subyek Kedua
Ibu yang berusia 51 tahun ini adalah ibu Tuni yakgn menjadi subjek kedua
dari penelitian ini dan berstatsangle parent selama +4 tahun disebabkan karena
kematian sang suami. Ibu Tuni memiliki 3 orang amemun hanya 1 yang masih
dalam usia pendidikan yaitu Rozakul Amin yang berd® tahun dan masih duduk
di bangku SMP. lIbu Tuni menyambung hidupnya hargragdn mengandalkan biaya
yang di berikan oleh anak pertamanya yang mencebanfungan denga membuka
sebuah peracangan di dusun Kecapangan.
c. Profil Subjek Ketiga
Sabjek ketiga dalam penelitian ini adalah keludogaRoyani yang masih berusia
35 tahun, beliau memilih untuk menjadi single pardalam membesarkan anak-
anaknya. Ibu Royani menjadingle parent sejak anak pertamanya lahir yaitu Dinda
Rahmania yang berusia 14 tahun. Ibu Royani memuilittuk tidak bersuami
dikarenakan trauma yang mendalam akibat ditinggatdah kekasihnya yang tidak

lain adalah ayah dari anak pertamanya. lbu Royamiyambung hidupnya dengan



bekerja menjadi pegawai swasta di sebuah perusataarpabrik yang ada di desa
Ngoro dengan penghasilarl.500.000/bulan.
. Profil Subjek Keempat

Ibu Suhartatik yang merupakan subyek keempat padelifan ini berstatus
sebagasingle parent karena perceraian sekitar +4 tahun yang lalu.ydmg berusia
39 tahun ini menyambung hidupnya dengan membukaabelvarung makan di areal
proyek. Dengan penghasilan yang tidak tentu ituy iBuhartatik mampu
menyekolahkan kedua anaknya yang masih duduk dkina®D dan SMP.
. Profil Subjek Kelima

Ibu Satuni adalah Subjek kelima dalam penelitianliu yang berumur 45 tahun
ini menjadisingle parent sejak tahun 2000, sekitar £11 tahun yang lalu, Shatuni
juga mengalami perceraian dengan suami keduanya saperti yang di alami oleh
ibu Suhartatik dan yang lainnya. Pasca perceratan, Satuni bekerja sebagai
pembantu rumah tangga selama +4 tahun, kemudia®abuni mencoba membuka
usaha dengan berjualan buah-buahan segar dan gordndepan rumahnya dengan
penghasilan tidak tentu perbulannya. Ibu Satuni ilen3 orang anak dan hanya

satu yang masih duduk di bangku sekolah yaitu ah@MP.

Profil Subjek Keenam

Subjek keenam pada penelitian ini adalah ibu Asyiaig menjadsingle parent
kurang lebih selama %4 tahun dengan alasan pescerdu Asifah mempertahankan
hidup dengan bekerja sebagai pegawai disebuahin@tdengan penghasilag

500.000/bulan, terkadang juga menambah penghagdasengan menggarap sawabh.



Ibu yang memiliki 3 orang anak dan dua diantarangaih duduk di bangku SD dan
SMP ini juga merangkap sebagai petani.
g. Profil Subjek Ketujuh
Subjek ketujuh dari penelitian ini adalah ibu Isigrang menjadisingle parent
disebabkan karena kematian suaminya. selama =3ntdbw Islami menjalani
hidupnya sebagaingle parent. Ibu Islami mengais rupiah dengan meneruskan usaha
yang pernah digeluti almarhum suaminya yaitu menpeimborong batu-bata.
Memang tidak setiap bulan mendapatkan keuntungagantung para pembuat batu-
bata yang ada di desa Ngoro dan desa-desa tetgnggdergantung harga batu-bata
di pasaran. Tetapi sekali ada yang mau menjuatisttanya pada ibu Islami, beliau
bisa mendapatkan keuntungan yang berlipat-lipasdnya sekitar +2.000.000 -
4.000.000.
B. Paparan Hasil Pendlitian
Sebagai hasil penelitian, dalam rangka menginvisktar informasi yang diperoleh
melalui metode penelitian yang digunakan, maka Igermeenyajikan data dalam bentuk
uraian. Penyajian dan analisis data yang penaljikaan berdasarkan hasil interview
pada para ibusingle parent di dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten
Mojokerto. Dalam penelitian ini berjudul “VariasioR Asuh Orang Tua Dalam
Membiasakan PerilakuReligius Pada Anak KeluargaSngle Parent Di Dusun
Kecapangan Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokertoapd yang menjadi responden
dalam penelitian ini adalah para orang suagle parent beserta anak-anak daingle
parent. Dari data yang peneliti kumpulkan selama pemgljtipeneliti menyajikan data

sebagai berikut:



1. Varias Orang Tua Dalam M embiasakan Perilaku Religius Pada Anak Keluarga
Single Parent

Setiap orang tua pasti menerapkan pola asuh yangroret mereka sudah tepat,
apapun bentuknya. Seperti halnya wawancara yaagukidn peneliti kepada para
ibu single parent memberikan pernyataan yang berbeda-beda tentdagpoh yang
diterapkan, namun pada hakikatnya sebagian begailpesingle parent tidak hanya
menerapkan satu macam pola asuh tetapi lebih unérkbiasakan perilakeeligius
pada anaknya, seperti halnya wawancara yang tdiukian peneliti kepada para
ibu single parent yang ada di dusun Kecapangan kecamatan Ngoro &sdyup
Mojokerto. Ibu Satuni sebagai subyek kelima dalaemegfitian ini menyatakan
bahwa:

“Cara pengasuhan yang baik itu tidak membiarkark-anak saya keluar rumah
kecuali ke sekolah, mengaji dan mengikuti kegidagiatan islami lain seperti
diba’an, tahlilan dan latihan banjari, terkadangaspiga memukul anak saya kalau
anak membantah apa yang saya katakan, saya supak keembiarkan anak saya
sembarangan bergaul, sedangkan kalau untuk mastahdgkan, biasanya saya beri
kebebasan di manapun anak mau malanjutkan seketdkaa pelajaran agamanya
lebih banyak dari pada sekolah-sekolah lain datutgma biayanya juga ringah”

Anak dari ibu satuni ini sangat patuh terhadap yap®y dikatakan oleh ibunya,
jadi ketika tidak ada kegiatan yang penting untulkwti, anak dari ibu satuni hanya
dirumah untuk membantu ibunya berdagang. Ibu Sdtdak ingin anaknya salah
dalam pergaulan, di mana anak kedua ibu satuni w@kgrang sudah berumah
tangga, yang dulunya sering bergaul dengan pemendega yang ada di dusun
Kecapangan yang terkenal dengan kebrutalannyak @dia sedikitpun cerminan

perilaku religius dalam dirinya, anak kedua dari ibu Satuni tersedawing pulang

dengan tubuhnya yang babak belur akibat tawuraar @eimuda dan berbau alkohol,

! Wawancara dengan ibu Satusibjek kelima dalam penelitian, pada 27 maret 2011 jam 18.45 WIB



berlaku kasar pada ibu dan adiknya. Hal ini dikakam ibu Satuni selalu
membiarkan dan tidak pernah ikut campur pada apgpog dilakukan anaknya. Dari
pengalaman tersebut ibu Satuni lebih otoriter datengasuh anaknya, karena beliau
tidak ingin putrinya terjerumus seperti kakak |&tgfa.

Cara pengasuhan ibu Satuni dibenarkan oleh putrsagd diwawancarai oleh
peneliti:

“Ibu memang begitu, seandainya dibantah ya sayakdipsaya jarang sekali di
izinkan main-main dengan teman-teman tidak tahwaaralasannya, ya saya tidak
berani membantah karena kalua membantah pasti dipBlasanya saya mengikuti
kegiatan diluar rumah selain mengaji dan sekolatg ydiperbolehkan ibu hanya
latihan banjari dan diba’an setiap hari sabtu malkadang juga ikut tahlilan ketika
ada tetangga yang meninggal”

Berbagai macam kegiatan keagamaan rutin yang adduslin kecapangan
dilakuan sebagian warga, yaitu diba’an setiap saltu setelah magrib untuk anak-
anak yang masih belajar di TPQ setempat, sedangiaik ibu-ibu atau bapak-bapak
diba’an diadakan setiap hari kamis setelah magpbngajian umum yang di ikuti
dengan latihan banjari diadakan setiap rabu setedgh’, tadarus Al-Qur'an
dilakukan oleh anak-anak yang masih belajar di paQa hari minggu pagi setelah
diadakan ro’an di TPQ setelah subuh, tahlilan rb@dangsung untuk orang dewasa
diadakan setiap hari selasa setelah magrib. Skdantphlilan untuk umum
dilakukan ketika ada orang meninggal saja.

Berbeda lagi dengan pernyataan ibu Royani yandk&egteneliti melakukan
wawancara menyatakan bahwa:

“Mengasuh anak itu menurut saya adalah memberikhpllasan untuk anak agar

memilih apa yang menurutnya baik, tidak memakaiekasan ketika mengajarkan
anak tentang sesuatu dan selalu memberikan apgpdisrginkan oleh anak-anak



agar anak-anak saya merasa diperlakukan sepekiamak lain yang mempunyai
orang tua lengkag’

Ibu Royani menginginkan anak-anaknya berkembangrsemak-anak lain pada
umumnya yang memiliki orang tua lengkap. Beliau areslg anak-anaknya keluar
rumah selain sekolah dan mengaji, karena ibu Royidak mau anak-anaknya
bersedih mendengar ejekan teman atau tetanggartgadestatus anak-anaknya yang
lahir tanpa adanya pernikahan resmi. Ibu Royanaktidngin anak-anaknya
mengalami nasib sepertinya danmengikuti jejaknyanjacke single parent tanpa
adanya pernikahan dan mencari nafkah dengan campuapuntuk memenuhi
kebutahan keluarganya meskipun harus melencengjdaan agama.

Sedangkan ibu Asifah yang menyatakan bahwa:

“Saya sangat menyayangi anak-anak saya, jadi ubagaimana cara
mengasuh anak pasti saya memberiakan yang terb#ik @nak-anak. Mengasuh
anak tidak boleh dengan kekerasan, yang lebih dakan dalam mengasuh anak
adalah kasih sayang dan ketegasan. Jika anak rkalakesalahan, saya tidak pernah
memukul anak-anak sedikitpun, cara saya memberurhak pada anak hanya
dengan bersikap acuh dan tidak ramah kepada amkksaya yang melakukan
kesalahan, tujuannya adalah mengajarkan anak agarniengetahui mana yang
boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakuk@ngan cara seperti itu saya
rasa anak mampu introspeksi diri. Kalau untuk nadsg@endidikan, saya memberi
kebebasan sepenuhnya di manapun anak saya ingamjotkhn sekolahnya asalkan
unsur agamanya harus lebih banyak dari sekolaHaekonmum biasanya, seperti
madrasah, tetapi kalau anak-anak ingin sekolah useperti SMP atau SMA saya
perbolehkan asalkan bersedia menahmbah ilmu agepesahtren®

Ibu Asifah tergololong orang yang sabar dalam msulgaanak-anaknya,
berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukanAsifah tidak pernah sekalipun

membentak atau memukul anak-anaknya hanya sajAsifah bersifat acuh ketika

salah satu dari anaknya melakukan kesalahan, tefkak anak-anaknya patuh

2 Wawancara dengan ibu Royasibjek ketiga dalam penelitian, pada 25 maret 2011 jam 17.15 WIB
¥ Wawancara dengan ibu Asifasubjek keenam dalam penelitian, pada 02 April 2011 pukul 12.30 WIB



terhadap nasehat dan apa yang di katakan olehupaba Asifah terlampau
memanjakan anak-anaknya, hingga dalam urusan mbkafsifah akan menyuapi
anak-anaknya Anak-anak dari ibu Asifah tergolong aktif dalamegiatan
kemasyarakatan yang berbau keagamaan di dusun dfeg=p seperti, diba’an,
tahlilan, mengaji dan shalat berjama’ah di mushallerdekat. Tidak hanya itu,
perilakunya sehari-hari juga sudah mencerminkanagerreligius seperti mencium
tangan pada orang yang lebih tua dan mengucap sa&itika akan pergi dan datang
dari manapun. Selalu berdo’a ketika sebelum dandsésmakan, ketika akan dan
bangun tidur, ketika mendengarkan adzan dan keglagiatan lainnya ibu asifah
membiasakan dari kecil untuk hal-hal yang kelihadapele seperti itu. Anak-anak
dari ibu Asifah tidak ada yang berada di pesanttapi, untuk anak yang ketiga
rencananya akan disekolahkan dalam pesantren.

Berbeda lagi dengan pernyataan ibu Islami yang ataekgn bahwa:

“Untuk mengasuh anak, saya memberikan kebebasaengempya pada anak
untuk memilih sendiri apa yang menurutnya sudahtte@amun jika anak melanggar
apa yang sudah diajarkan dan ditetapkan dalam AbQulan Hadis, saya tidak
segan untuk memberi hukuman berupa pukulan atailt tilemberinya uang jajan,
kalau untuk masalah menyekolahkan anak tidak h@imasukan dalam pesantren,
sekolah di manapun itu sama yang penting agamaigladisisihkan saj&”

Ibu Islami menerapkan pola asuh yang memberikaabatan sepenuhnya pada
anak-anaknya atau yang sudah peneliti sebutkanhzd®d, yaitu pola asustoritatif
yang memberikan kebebasan kepada anak tetapi tat@pberi batasan untuk
mengarahkan anak menentukan keputusan yang telzaih dedupnya. lbu Islami

juga kerap memberikan hukuman jika anaknya melakkkgalahan. Misalnya tanpa

alasan yang jelas anaknya tidak mengikuti salgalm'ah atau mengaji di masjid

* Observasi pada tanggal 02 April 2011 pukul 1488
® Wawancara dengan ibu Islarsibjek ketujuh dalam pendlitian, pada 04 April 2011 jam 08.35 WIB



yang berada di samping rumahnya. Ibu Islami iniggkeoang orang tua yang
demokratis tetapidigius dalam kehidupan sehari-harinya, jadi setiap ap@ ydan
dilakukan tidak boleh sampai melanggar norma-noagama yang berlaku. Pada
kenyataannya ibu Islami mampu mendidik anaknya easeapa yang diharapkan
meskipun sedikit terlihat memksa,menjadikan anakogesikap santun pada orang
tua

Sedangkan ibu Suhartatik mengungkapkan pendapd#amntang macam atau
variasi pola asuh yang diterapkannya, yaitu:

“Anak itu dari kecil harus ditanamkan nilai-nilaga@manya agar anak bisa hidup
tanpa melanggar aturan yang ada, terutama aturaAltin. Anak harus dibiasakan
untuk beribadah, misalnya shalat dan puasa, julgendperilakunya sehari-hari anak
haruslah mencerminkan perilaku yang terpuji. Natukinmelakukan itu semua ya
tergantung kita sebagai orang tua, apa lagi sayasg janda yang harus melakukan
sendiri tugas sebagai orang tua, tapi saya jugdtipiean anak saya untuk mengaji di
pesantren yang ada di Ngoro, dengan begitu beban sadikit berkurang, karena
saya yakin kalau di pesantren, sikap dan perilalak akan lebih baik dan pasti disitu
(pesantren, red) akan di tanamkan nilai-nilai aggerg tidak sepenuhnya bisa saya
lakukan. Saya biasanya memberi hukuman pada aritda lenak saya yang nakal,
kadang juga menuruti apa kemauan anak, kadang @dayl juga saya memberi
kebel;)sasan anak untuk menentukan pilihan dan pergyayd selama itu di jalan yang
benar.”

Ibu Suhartatik juga menerapkan lebih dari satu psleh yang menurutnya sudah
sangat efektif, di mana ada waktunya menerapkaa aslih otoriter, otoritatif dan
memanjakan, agar ibu Suhartatik sebagai orang mapm membiasakan perilaku
religius pada anaknya dengan cara memberikan pendidikamaadalam keluarga
meskipun beliau berstatssgle parent, ibu Suhartatik juga mengikut sertakan anak-
anaknya mengaji di pesantren yang ada di desa Nggamopendidikan agama sebagai

bekal hidup anak-anaknya lebih kuat.

Ibu Mesti juga memberikan pernyataan seputar psla gaitu:

® Wawancara dengan ibu Suhartasikyjek keempat dalam penelitian, pada 05 April 2011 jam 10.00 WIB



“Setahu saya Arif (anak dari ibu Mesti, red) yaeséipanak-anak lain, mengaji,
sekolah dan bermain, untuk masalah yang lebih |detga tidak tahu karena saya
bekerja di luar, paling-paling pulang kerumah hangebulan sekali untuk
memberikan uang jajan dan biaya sekolahnya saja,ujastuk kegiatannya sehari-
harinya saya tidak begitu memperhatikan, saya ip&ait Arif pada abah (panggilan
untuk ustadz pendiri mushallah) untuk mendidikdya”

Meskipun kelihatannya ibu Mesti menerapkan pola hasmengabaikan,
sebenarnya beliau tidak menginginkan hal itu, hasaja terhalang oleh waktu untuk
mendidik sendiri anaknya sangatlah minim. Ibu Mésgiak menginginkan anaknya
salah dalam pergaulan, dengan tidak adanya bdliawmdh, bukan berarti ibu Mesti
tidak perduli, tetapi tujuannya hanya untuk menoafkah untuk anaknya agar tidak
sampai merasa kekurangan dalam materi dan bisaek@ahkan anaknya ke jenjang
yang lebih tinggi. Namun sang anak juga tidak meamgiakan waktunya untuk
belajar hidup mandiri ketika orang tuanya tidakudiah, Arif begitu biasa ia di sapa,
menjalankan aktivitasnya sendiri seperti mencu@nympkan segala keperluannya
sendiri dan membersihkan rumah. Semua aktivitagliitakukan ketika tidak ada
kegiatan seperti sekolah, mengaji dan kegiatamyainArif juga aktif mengikuti
kegiatan keagamaan seperti halnya anak-anak dariAgifah seperti mengaji,
diba’an, tahlilan, tadarrus Al-Quran dan shalatjdma’ah di mushallah terdekat,
karena rumah Arif tergolong lebih dekat dengan ralish, jadi ia lebih senang untuk
sholat berjama’ah dari pada sholat sendirian diatunkarena sejak dari kecil ibunya

selalu mengajaknya untuk brangkat bersama untuit s¥drjama’ah bersama di

mushallaf.

" Wawancara dengan ibu Mestilbjek pertama dalam penelitian, pada 22 Mei 2011 jam 10.00 WIB
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Pernyataan dari ibu Tuni berbeda lagi ketika penoielakukan wawancara di
rumahnya,

“Kalau saya terserah anak mau melakukan apa skma&etu baik, saya tidak
melarang apapun pilihannya karena saya tidak mammgmenuhi kebutuhan
materinya, tapi kalau anak sudah mulai keterlalalgdam perilakunya sehari-hari,itu
yang membuat saya memberanikan diri untuk memujan anak merasa kapok dan
tidak mengulangi perbuatannya, tapi selama ini ysayg lihat anak saya baik-baik
saja dan masih bersikap sewajarnya dan sopan, kakak masalah sekolah saya
biasanya memilih sekolah seperti Mts atau MA urdulk saya agar lebih banyak
dapat lebih banyak pelajaran tentang agama sedaimengaji’”

Anak dari ibu Tuni ini tergolong pendiam dan patidy Tuni cukup memberi
contoh saja untuk membiasakan periladigiuis pada anaknya seperti membiasakan
sholat berjama’ah di mushallah terdekat setiap iatan isya’. Anak dari ibu Tuni
juga mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan laingyaga di dusun Kecapangan
seperti, mengaji, tahlilan ketika ada orang merahgdan diba’an. Selain itu ibu tuni
juga menyekolahkan anaknya ke sekolah yang leidaterdapat unsur agamanya
dengan tujuan agar anak selain dapat pelajaran anang@gama, anak juga bisa
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.

dari pernyataan beberagangle parent dalam wawancara dengan peneliti, rata-
rata dari para single parent tersebut tidak hangaggunakan satu macam pola asuh,
tetapi hampir keempat pola asuh yang telah pemagarkan dalam bab 2 telah
diterapkan. Jadi antara pola asuh satu denganapala yang lain saling melengkapi

dalam membiasakan perilakdigius anak di dusun Kecapangan kecamatan Ngoro

kabupaten Mojokerto.

® Wawancara dengan ibu Tusijbjek kedua dalam pendiitian, pada 13 April 2011 jam 17.00 WIB



2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Yang Diterapkan Oleh Single
Parent

Keluarga sebagai tempat yang pertma kali bagi sgoaamak berinterksi dengan
dunia luar juga harus dapat memberikan bimbinggrada seorang anak. Berbagai
macam faktor-faktor yang mempengaruhi pola asaple parent, terutama karena
faktor ekonomi’. Meskipun berat jika dirasakan, tetapi para #ingle parent di
dusun kecapangan desa Ngoro ini hampir semua mammenuhi kebutuhan anak-
anaknya, dari biaya kehidupan sehari-hari hinggayabipendidikan di lembaga
formal. Berdasarkan observasi yang dimulai padaMEdet 2011, maka peneliti
memperoleh data tentang situasi dan kondisi paugle parent yang ada di dusun
Kecapangan desa Ngoro tentang faktor-faktor aaysajg mempengaruhi pola asuh
yang diterpkannya. Berbagai macam faktor yang meggrehi pola asuh yang
diterapkan oleh paraingle parent, terutama adalah faktor ekonomi yang sangat
mempengaruhi. Sebagaimana interview yang dilakyereliti dengan ibu Asifah
dirumahnya sebagai berikut:

“Sebenarnya mengasuh anak itu gampang-gampang sudak, dibilang
gampang tapi nyatanya susah, tapi dibilang susaldgh terlalu susah ketika anak-
anak mau patuh pada nasehat orang tua. Kalau bic@salah apa yang
mempengaruhi, ya masalah ekonomi yang utama, kaayesibuk bekerja mencari
uang jadi waktu untuk mengawasi dan mendidik amaeerkurang, tapi dengan
begitu anak-anak lebih terlatih untuk hidup marndiri

Ibu Satuni juga memberikan pernyataan yang hangimasdengan bu Asifah
yaitu:

“Masalah keuangan itu yang sedikit susah, sayarkamcari uang sendirian untuk

biaya sekolah anak dan kehidupan sehari-hari, sef@mbuka warung saya juga
menjadi buruh pencari rumput untuk makanan kamb@tgngga untuk menambah

19 Observasi pada tanggal 05 April 20011 pukul 0%\4B
" Wawancara dengan ibu Asifadupbjek ketiga dalam penelitian, pada 02 April 2011 jam 12.30 WIB



penghasilan, iya kalau jaga warung saya bisa samérgawasi anak tapi ketika
mencari rumput ya tidak bisa”

Sama halnya pernyataan dari ibu Satuni dan ibuaRsifibu Mesti juga
memberikan pernyataan yang sama tentang faktor yaempengaruhi pola asuh
yang diterpkannya sebagai berikut:

“Sebenarnya saya ingin sepenuhnya mendidik anaftirsetan tinggal brsama
setiap hari, ya karena saya bukan orang kaya,&katkk punya suami ya harus kerja
sendiri, kebetulan pekerjaan saya sebagai pemivantah tangga yang tidak setiap
hari bisa mendidik dan mengawasi secara langsungaya rasa Arif sudah dewasa
dan tahu mana yang baik dan buruk untuk dirinyalisekarena saya sama sekali
tidak tahu menahu tentang Arif’

Sama seperti ibu Asifah dan ibu Satuni, faktor yamgmpengaruhi pola asuh
yang diterpkan oleh ibu Mesti adalah faktor ekonaehingga ibu Mesti tidak bisa
mendidik anaknya secara langsung, karena tidaknbesabagi waktu antara bekerja
dan mendidik anak.

Sedangkan pernyataan yang diutarakan oleh ibu ilsjamg diajukan peneliti

tentang apa yang mempengaruhi adalah sebagai beriku

“Karena dari kecil saya hidup dilingkungan keluargan masyarakat yang
agamis, jadi ketika saya membesarkan anak meskigaindi lingkungan masyarakat
yang agamis tapi setidaknya saya harus membiasalanagar hidup agamis sesuai
pesan abah (panggilan suami ibu Islami, red) sebeatbeninggal. Saya sangat
membatasi anak untuk mengikuti kegiatan yang berdat yang berlaku pada
masyarakat di sini, soalnya terlalu menganut ilrejalken yang kadang tidak sesuai
dengan ajaran agama Islam, tapi kalau kegiatan dislelingi dengan unsur agama
seperti pada hajatan orang meninggal, itu kan addilnya dan ada sesajen-
sesajennya juga. Ya mungkin karena saya terbialsgp lilengan keluarga yang islami
dan selalu di ajarkan untuk tidak melanggar normama oleh orang tua saya dulu
jadi sampai sekarang saya mengasuh anak ya séped@an hasilnya anak saya juga
bersikap seperti yang apa harapkan, selalu pathbhdap orang tua, bersikap sopan
dan lebih baik®.

12\Wwawancara dengan ibu Satusibjek kelima dalam penelitian, pada 27 Maret 2011 jam 18.45 WIB
13 Wawancara dengan ibu Mestilbjek pertama dalam pendlitian, pada 22 Mei 2011 jam 10.00 WIB
14 Wawancara dengan ibu Islarsilbjek ketujuh dalam penelitian, pada 04 April 2011 jam 08.35 WIB



Karena ibu Islami dididik dan di biasakan hidup gem cara agamis oleh
keluarganya dulu, jadi meskipun ibu Islami berpigani orang tuanya, beliau tetap
menerapkan kedisiplinan yang ada di keluarganyaildaltbu Islami ini termasuk
tipe orang tua yang memiliki keyakinan dan ideoltggtentu dan cenderung untuk
menurunkannya pada anak-anaknya dengan harapanabaitav serta ideologi
tersebut dapat tertanam dan dikembangkan anakridian hari, seperti yang sudah
penulis paparkan dalam bab 2.

Sedangkan ibu Royani saat diwawancarai oleh pemetitang faktor apa yang
mempengaruhi pola asuh yang diterapkannya memiperpernyataan sebagai
berikut,

“Saya tidak ingin anak-anak mengikuti jejak sayagy@arang bodoh dan hanya
tahu bagaimana mencari uang dengan cara apa stajk oremenuhi kebutuhan
sehari-hari, ya anak-anak saya beri kebebasan nmeakilih dimana mereka sekolah
atau mengaji di mana saja, saya tidak bisa fokusdidk anak karena waktu saya
lebih banyak dihabiskan untuk bekerja, asalkan -@mak mau menjalaninya,
menjadikan tingkah lakunya lebih baik dan yang ipgnanak-anak bisa lebih baik
dari saya®.

Ibu Royani memberikan kebebasan sepenuhnya padaaaaiinya, asalkan
anak-anaknya bisa berperilaku yang tidak menyimpdeng norma-norma agama.
beliau hanya memikirkan bagaimana caranya meneag wntuk memenuhi semua
kebutuhan keluarganya dan untuk menyekolahkan anaknya. Pada ibu Royani ini
pola pengasuhannya dipengaruhi oleh status ekodimgna ibu Royani yang status

sosilal ekonominya termasuk golongan kelas menggdiawah yang sulit membagi

waktu antara mendidik anak dan bekerja untuk mehiembutuhan sehari-hari.

15 Wawancara dengan ibu Mestilbjek ketiga dalam penelitian, pada 25 Maret 2011 jam 17.15 WIB



Berbeda lagi dengan pernyataan ibu Suhartatik yaemberikan pendapatnya
ketika diwawancarai oleh peneliti sebagai berikut:

“Saya menerapkan pola asuh itu sesuai dengan apg Saya pahami, yaitu
denngan pembekalan agama yang cukup untuk anaksabalkum terlambat dan agar
anak tidak terjerumus dan sampai melanggar normaa@gama, ya sebagai orang
tua itu haruslah pintar-pintar mendidik anak, ugiwa saya tinggal di lingkungan
masyarakat yang agamis, jadi saya tidak begitu &ligkarena anak saya sudah tahu
apa yang harus dikerjakan, seperti misalnya adana@mnak saya langsung berangkat
ke musholah untuk mengikuti shalat berjama’ah measteman-temannya dan warga
disini.*®

Ibu Suhartatik sebagai orang tua yang memiliki keyen dan ideologi tertentu
cenderung untuk menurunkannya pada anak-anaknygaxdemarapan bahwa nilai
serta ideologi tersebut dapat tertanam dan dikegkaananak di kemudian hari. Di
samping itu lingkungan masyarakat yang tergolorggrag juga mempengaruhi pola
asuh yang diterapkan oleh beliau sehingga bellaib terkesan memaksa menjadikan
anaknya sosok yang agamis.

Ibu Tuni ketika di wawancari tentang faktor yangnmpengaruhi pola asuh yang
di terpkannya menyatakan sebagai berikut:

“Mendidik anak ya sesuai kemampuan saya, tapi usékarang ini saya tidak
perlu repot atau khawatir untuk perkembangan perilanak, karena di dusun sini
kebanyakan pemuda-pemudanya nyantri, jadi anaktsapa saya minta sudah tahu
apa yang harus dilakukan, misalnya waktunya sekalabh mengaji, anak saya tahu
kewajibannya, juga ketika terdengar adzan, anak kengsung mengambil air wudhu
dan menuju ke mushallah untuk shalat berjant&’ah

Karena ibu Tuni Tinggal Di Daerah Pedesaan, Makadi® Kekeluargaan Dan
Gotong Royong Antar Sesama Warga Terlihat Sangé Ban Harmonis, Beliau

tidak begitu khawatir ketika memberikan kebebasadapanak-anaknya, karena

dilingkungan tempat tinggalnya tergolong masyargkaiy agamis.

18 Wawancara dengan ibu Suhartasikhjek keempat dalam penelitian, pada 05 April 2011 jam 10.00 WIB
"wawancara dengan ibu Tusiibjek kedua dalam pendlitian, pada 1333 April 2011 jam 17.00 WIB



Dari pernyataan dari beberapa ibu single paremg yalah diwawancarai oleh peneliti, 4
dari 7 ibusingle parent menyatakan bahwa faktor ekonomilah yang berpehg&arena kalau
materinya sudah terpenuhi pastilah para fingle parent mempunyai waktu penuh untuk
mendidik dan mengawasi anak-anaknya. Pembekalarerimagama yang cukup dalam
lingkungan keluarga juga turut memberikan efek lzagik. Yang jika dengan benar dilakukan
maka seorang anak akan menjadi lebih baik. Teteaintping faktor itu semua, ada faktor

berupa kasih sayang yang secara tidak langsungoskpangaruh terhadap perilaku.



BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian pada BAB 1V, maka tagaetahui temuan-temuan penelitian

sebagai berikut:

A. Penerapan Varias Orang Tua Dalam Membiasakan Perilaku Religius Pada Anak
Keluarga Single Parent

Dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten Mogkarterdapat 2948 jiwa
penduduknya, 1486 dari laki-laki dan 1459 darepgguan. Sedangkaara single parent
dalam hal ini adalah ibu berjumlah 22 dan yangé&suk kualifikasi dalam penelitian ini
berjumlah 7 ibusingle parent, yaitu ibu Satuni, ibu Mesti, ibu Suhartati, ibwnf, ibu
Asifah, ibu Islami dan ibu Royani.

Dari ketujuh ibusingle parent tersebut ada yang bersasisgle parent disebabkan
karna kematian suaminya, perceraian dan ibu yangamg sengaja memutuskan untuk
memiliki anak tanpa adanya ikatan perkawinan. Nanhanya satu dari tujuh ibsingle
parent tersebut yang tidak membiasakan perilakligius pada anaknya yaitu ibu Royani
yang memiliki anak tanpa adanya ikatan pernikahasljau menerapkan pola asuh
memanjakan dan otoriter, memanjakan untuk setiamiptgan anak akan dipenuhi dan
otoriter ketika anak memilih pergaulan yang penteigannya itu datang kerumahnya dan
tidak mengajak anaknya keluar rumah, anak-anakitgk tdiperbolehkan keluar rumah
selain untuk keperluan mengaji dan sekolah kareadRioyani tidak ingin anaknya di ejek

oleh teman atau tetangganya karena lahir tanpayadieatan perkawinan. Pola asuh seperti



ini membuat ibu Royani menjadi sangat terlibat dengegala sesuatu tentang anak-
anaknya. Beliau menuruti semua kemauan anaknya, s#aigat jarang membatasi
perilakunya. Anak yang dihasilkan dengan pola amgerti ini, merupakan anak-anak yang
sulit untuk mengendalikan perilaku mereka send#airena terbiasa untuk dimanja. Anak-
anak ini dapat seenaknya untuk melakukan tindalksitagu menyimpang, karena terbiasa
dengan sistem “apa saja dibolehkan”. Sehingga kgkioan timbul dan terulangnya
perilaku menyimpang menjadi sangat besar. Sedanghark pola asuh otoriter anak akan
cenderung memiliki sikap yang kurang kompeten sesasial, keterampilan komunikasi
yang buruk, dan takut akan perbandingan sosiakaM&harusnya pola asuh otoriter tidak
dikombinasikan dengan pola asuh memanjakan, kairekaensi anak akan melakukan
pemberontakan dan penyimpangan perilaku semalggitihal ini terbukti dengan perilaku
anak dari ibu Royani terhadap orang yang lebih tidak menunjukkan kesopanannya,
berani berkata kasar dan membentak tua jika keangiya sampai tidak dipenuhi, terlebih
karena ibu Royani tidak membiasakan perilafdigius pada nak-anaknya. Dalam bukunya
Balson yang mengutip pendapat dari Pudjibudo psid ani tergolong pola asypermisif
yaitu, bebas tanpa ketertiban. Pola asuh ini mukatgdna adanya kesenjangan atas pola
asuh. Orang tua merasa bahwa pola asuh koersk sdsuai dengan kebutuhan fitrah
manusia, sebagai pengambil keputusan yang aktifjlparti dan berorientasi pada tujuan
dan memiliki derajat kebebasan untuk menentukaitaganya sendiri, seperti yang sudah
peneliti paparkan pada Bab 2. Namun disisi laimgrua tidak tahu apa yang seharusnya
dilakukan untuk anak-anaknya, sehingga ibu ini reegdykan begitu saja pengasuhan anak-

anaknya kepada masyarakat dan media masa yandsantnil berharap suatu saat akan



terjadi keajaiban yang datang untuk menyulap amak-anereka sehingga menjadi pribadi
yang soleh dan sholehah.

Di satu sisi orang tua tidak tahu apa yang bailuluginaknya, disisi yang lain
anak menafsirkan ketidak berdayaan orang tua medekgan orang tua yang tidak
punya pengharapan terhadap mereka. Hasil dari gslé permisif ini biasanya anak
akan menjadi impulsif, tidak patuh, manja, kurargndiri, mau menang sendiri, kurang
percaya diri, dan kurang matang secara sosialaalih anak akan terjebak kepada gaya
hidup yang serba boleh persis tepat dan sesuaadeyala yang berlaku pada masyarakat
tempat dia dibesarkan saat ini. Di satu sisi orrggakan selalu menanggung semua
akibat perilaku anaknya tanpa ibu Royani sendimyadarinya. Hal ini terbukti dengan
perilakau dari anak-anak ibu Royani seperti papdramas.

Sedangkan ibu Mesti menggunakan pola asuh yanky lebndekati pada pola asuh
mengabaikan, bisa dikatakan demikian karena ibuiMdak tahu menahu tentang apapun
yang dilakukan anaknya, biasanya anak yang diasulgash gaya seperti ini cenderung
kurang cakap secara sosial, memiliki kemampuan gretajian diri yang buruk, tidak
memiliki kemandirian diri yang baik, dan tidak berivasi untuk berprestasi. Karena
mereka tidak biasa untuk diatur sehingga apa yaegeka mau lakukan, mereka akan
lakukan tanpa mau dilarang oleh siapapun. Namuheblar halnya dengan anak dari ibu
Mesti, sesuai dengan pengamatan peneliti, anakiblariMesti ini lebih memanfaatkan
waktunya untuk belajar mandiri dan mengisi waktuogéuk kegiatan-kegiatan keagamaan
yang lebih bermanfaat dari pada hanya sekedar bemen. Anak dari ibu Mesti ini bisa
dikatakan sudah berperilakeligius tanpa harus selalu dibiasakan dengan pola asuig ora

tuanya, hal ini bisa dilihat dari kegiatan keagamgang diikuti dan perilakunya sehari-hari



sesuai dengan hasil pengamatan dan dokumentasidyiakgkan oleh peneliti. Pola asuh

seperti ini, peneliti kategorikan juga sebagai @dah permisif, karena ibu Mesti tidak tahu
menahu tentang apapun yang dilakukan anaknya, ubeti@nyerahkan begitu saja

pengasuhan anak-anaknya kepada masyarakat dan masayang ada. Sambil berharap
suatu saat akan terjadi keajaiban yang datang unarkyulap anak-anak mereka sehingga
menjadi pribadi yang soleh.

Ibu Asifah juga mengkombinasikan antara pola astbritatif, otoriter dan
memanjakan untuk membiasakan perilaldigius pada anak-anaknya, ibu Asifah bisa
menempatkan di mana harus berlaku otoriter, merkanjaan otoritatif. Sesuai dengan
hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti paaiaggal 02 April 2011, terbukti dengan
perilaku anak-anaknya yang bersifat keagamaan,risgmilakunya sehari-hari, berdoa
setiap akan dan sesudah melakukan sesuatu, st@jamb’ah di mushollah terdekat,
mengucapkan salam dan mencium tangan orang yaimngtlebketika akan pergi dan datang
dari manapun dan bersikap sopan santun pada oeagglgbih tua darinya, ibu Asifah juga
mengajarkan bagaimana cara menyelesaikan masaigardéaik dan tanpa kekerasan juga
selalu menjaga komunikasi antara anak dan orandPtreeliti mengklasifikasikan pola asuh
ini sebagai pola asuh kategori 3 dalam pendapd&nggibudo yang sudah peneliti paparkan
pada Bab 2 yaitu Pola Asutialogis yang berarti tertib dengan kebebasan. Pola Asuh in
datang sebagai jawaban atas ketiadaannya polayasghsesuai dengan fitrah penciptaan
manusia . Pola asuh ini merupakan pola asuh yamgjidkan oleh Allah swt terhadap para
utusannya. Berpijak kepada dorongan dan konsekdatsin membangun dan memelihara

fitrah anak. orang tua menyadari bahwa anak adatednah Allah SWT pada mereka dia



merupakan makhluk yang aktif dan dinamis. Aktivitasreka bertujuan agar mereka dapat
diakui keberadaannya, diterima kontribusinya, daidan dimiliki oleh keluarganya.

Dalam memperbaiki kesalahan anak, orang tua menyaalava kesalah itu muncul
karena mereka belum terampil dalam melakukan kebakehingga mereka akan mencoba
untuk membangun ketrampilan tersebut dengan bkrkgpada kelebihan yang anak miliki,
lalu mencoba untuk memperkecil hambatan yang metmboak berkecil hati untuk
memulai kegiatan yang akan menghantarkan merekadkekebaikan tersebut. Kemudian
orang tua juga akan berusaha menerima keadaan sgaaladanya tanpa membanding-
bandingkan mereka dengan orang lain bahkan sakdathung mereka sendiri, atau teman
bermainnya. Orang tua akan membiasakan diri beglidengan anak dalam menemani
tumbuh kembang anak mereka. setiap kali ada pars@alak dilatih untuk mencari akar
persoalan, lalu diarahkan untuk ikut menyelesaderara bersama.

Dengan demikian anak akan merasakan bahwa hidygsmyeh arti sehingga dengan
lapang dada dia akan merujuk kepada orang tuakgadja mempunyai persoalan dalam
kehidupannya. Yang berarti pula orang tua dapdt beusama anak untuk mengantisipasi
bahaya yang mengintai kehidupan anak-anak setatp Salain itu orang tua yang dialogis
akan berusaha mengajak anak agar terbiasa men@imakuensi secara logis dalam setiap
tindakannya. sehingga anak akan menghindari kebariarena dia sendiri merasakan
akibat perbuatan buruk itu, bukan karena desakarmdang tuanya.

Sedangkan ibu Satuni hanya menerapkan pola astteo&aja untuk membiasakan
perilakureligius pada anaknya. Seharusnya anak yang di asuh dpatgaasuh ini memiliki
sikap yang kurang kompeten secara sosial, ketelamkdomunikasi yang buruk dan selalu

ingin memberontak. Namun anak dari ibu Satuni @angat patuh terhadap apa yang



dikatakan orang tuanya, tapi keterampilan komumilasak dari ibu Satuni cenderung
buruk, seperti anak tidak bisa berkomukasi dengak ketika berinteraksi sosial dengan
orang lain. Untuk masalah perilaku sehari-hari, #atuni sudah membiasakan anaknya
untuk berperilakureligius, karena beliau tidak ingin mengulang kesalaharu&ddlinya
dalam mengasuh anak. Sesuai referensi yang pgreglidirkan pada Bab 2, bahwa pola asuh
seperti ini peneliti kategorikan sebagai pola aspdnsif yaitu tertib tanpa kebebasan. Pola
Asuh koersif hanya mengenal Hukuman dan Pujiamd&lerinteraksi dengan anak. Pujian
akan diberikan ketika anak melakukan sesuatu sedeagan keinginan orang tua.
Sedangkan hukuman akan diberikan ketika anak tidelakukan yang sesuai dengan
keinginan orang tua. Namun berbeda dengan ibu Sgaing hanya mengenal hukuman
pada pola asuh yang diterapkan. Akibat penerapkngsoh koersif ini akan muncul empat
tujuan anak berperilaku negatif yakni, Mencari p#idn, Unjuk kekuasaan , Pembalasan
dan Penarikan diri.

Ketika seorang anak dipaksa untuk melakukan pesbugBng sesuai dengan
keinginan orang tua dan dengan cara yang dikehemdelk orang tua maka anak akan
kembali menuntut orang tuanya untuk memberikan giemh atau pujian kepadanya.
Sebaliknya jika anak tidak dapat memenuhi tuntaeang tuanya maka dia akan merasa
hidupnya tidak berharga maka dia akan menarik ghrohari kehidupan. Pada saat orang tua
menghukum anak karena anak tidak mematuhi keingyeamaka anak akan belajar untuk
mencari kekuasaan karena dia merasakan bahwa ldieetidak memiliki kekuasaanlah dia
jadi terhina, jika dia tidak mendapatkan kekuastsebut maka dia akan menanti-nanti
saat yang tepat baginya untuk membalasi semuakeribk enak yang dia terima selama

ini. Orang tua yang koersif beranggapan bahwa raedelpat merubah perilaku anak yang



tidak sesuai dengan nilai yang mereka anut dengaa mencongkel perilaku itu lalu
menggantikannya dengan perilaku yang mereka keketatgpa memperdulikan perasaan
anaknya.

Berbeda halnya dengan ibu Islami yang menerapkbngsuh otiriter dan otoritatif,
menurut beliau variasi pola asuh ini sudah efekt#;ena memiliki karakteristik berupa
intensitas tinggi akan kasih sayang, keterlibataan@ tua, tingkat kepekaan orangtua
terhadap anak, nalar, serta mendorong pada ker@amdweskipun demikian, ibu Islami
juga sedikit menyelipkan paksaan terhadap anakmyakumasalah ibadah. Anak harus
dibiasakan dengan paksaan agar anak terlatih desgadirinya untuk disiplin. Pada
kenyataannya variasi pola asuh seperti ini mampubresakan perilakuveligius pada anak
dari ibu Islami, hal ini dapat dinilai dari inteskantara anak dengan orang tua yang lebih
sopan, tidak pernah meninggalkan sholat lima wdkiu puasa ramadhan, turut serta dalam
kegiatan-kegiatan sosial keagamaan lain sepertrnag] diba’'an, tahlilan dan ikut
berpartisipasi ketika ada tetangga yang meninggal.

Sama halnya dengan ibu Islami, ibu Suhartatik jongamerapkan pola asuh otoriter
dan otoritatif untuk membiasakan perilakeligius pada anaknya, pola asuh otoriter
diterapkan untuk memaksa dan membiasakan anakbagbhadah tanpa harus disuruh atau
dipukul nantinya. lbu Suhartatik juga mampu menmddas perilakureligius pada anak-
anaknya dengan menerapkan dua variasi pola asuhbgbeda ini semenjak perceraian
dengan suaminya, karena ibu Suhartatik merasa b&asendiri mengurus dan mengasuh
anak. Perilakueligius pada anaknya dapat dilihat dari perilaku sehaii-tian kegiatan-
kegiatan sosial keagamaan yang diikuti. Karena hudwi ibu Islami dan ibu Subhartatik

berdekatan dan anak mereka usianya hampir sansanlye anak dari ibu Islami dan ibu



Suhartatik kerap terlihat bersama ketika mengaiji deengikuti kegiatan-kegiatan sosial
keagamaan yang ada bersama-sama.

Sedangkan ibu Tuni hanya mengunakan satu pola gaith otoritatif untuk
membiasakan perilakueligius pada anaknya, beliau sudah merasa cukup dengam han
menerapkan satu pola asuh, karena anaknya tanpa tligaksa atau dipukul, sudah bisa
berperilakureligius dengan sendirinya. hal ini bisa di buktikan pegndingan dokumentasi
yang berupa foto saat anak dari ibu Tuni akan lgianke mushallah untuk shalat
berjama’ah, kebetulan rumah dari ibu Mesti, ibu iTdan ibu Asifah berdekatan dengan
mushallah yang sama, juga bisa di lihat dari plaritga sehari-hari dan interaksi terhadap
orang yang lebih tua, anak dari ibu Tuni bisa lkarsi sopan dan santun dalam
berkomunikasi dengan orang yang lebih tua.

Upaya pembiasaan perilak@ligius jika dilakukan dengan sungguh-sungguh dan
dengan dukungan dari semua pihak maka akan bemdngarhadap perilaku anak yang
akan menjadi lebih baik tingkat kereligiusannyal idakarena ada semacam doktrin dalam
pola asuh orang tua yang diterapkan. dan lingkupgga sangat menentukan pada berhasil
atau tidaknya suautu bentuk usaha dalam pembigsadakureligius. Karena dalam usia
remaja, seorang anak akan cendurng untuk mentiadifjaya dengan berinteraksi dengan
masyarakat. Jika anak salah bergaul maka anakralidah untuk terjerumus. Tetapi kalau
anak memiliki pegangan yang kuat terhadap agamalapat menempatkan dirinya dengan
benar di masayarakat, maka dia akan dapat mengdmabyak pelajaran yang akan
menguntungkan dirinya, demi kepentingan dimasa wgde@g datang.

Sedangkan usaha yang dilakukan oleh orang tua ausk berperilakueligius

dengan cara pemberian nasihat, mengajak merekk simblat berjama’ah, mengajari sopan



kepada teman apalagi orang tua, pemberian teganapas pemberian hukuman kepada
mereka yang melakukan pelanggaran, orang tua berusstuk menciptakan susana yang
menyenangkan di rumah yang ternyata membawa darygrads positif, yaitu perubahan
perikalu anak yang menjadi lebih baik.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Yang Diterapkan Oleh Single Parent

Menurut pendapat 4 dari 7 ilsingle parent yang ada di dusun kecapaangan ini yaitu
ibu Mesti, ibu Royani, ibu Satuni dan ibu Asifahemyatakan bahwa faktor ekonomilah
yang paling mempengaruhi dalam penerapan polaashhpara ibwsingle parent, di mana
sang ibu yang menjadi tulang punggung keluarga mananggung beban sendiri yang
seharusnya di pikul bersama-sama. Sedangkan fglittiy mempengaruhi pola asuh yang
diterapkan oleh ibu Islami ideologi yang berkembdatam dirinya yang ditanamkan sejak
kecil oleh orang tuanya dan ibu Islami cenderumggninmenurunkannya pada anak-anaknya
dengan harapan bahwa nilai serta ideologi tersadypat tertanam dan dikembangkan anak
di kemudian hari. Sama halnya dengan ibu Islami, Sohartatik juga di pengaruhi oleh
ideologi yang berkembang dalam dirinya, tetapi bgdaideologi itu tidak diturunkan dari
orang tuanya, melainkan dari ibu suhartatik senging sedikit mengetahui tentang agama
berkat lingkungannya adalah mayoritas masyarakag yagamis. Budaya setempat dan
lingkungan tempat tinggal ibu Tuni yang paling memgaruhi pola asuh yang

diterapkannya.

Berbagai macam kegiatan keagamaan yang ada di dkisgapangan yang juga
mendukung untuk membiasakan anak dalam berperildkgius seperti diba’an, tahlilan,

tadarrus Al-Qur'an, mengaji dan lain-lain. Setidgknanak-anak yang tinggal di dusun



Kecapangan bisa mengisi waktunya dengan kegiatgiat@religius yang sudah menjadi

rutinitas dari pada hanya sekedar bermain-mainkumenghabiskan waktunya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Variasi PolaubA Orang Tua Dalam

Membiasakan Perilaku Religius Pada Anak Keluai§agle Parent Di Dusun

Kecapangan Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokertoantapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. variasi pola asuh orang tua dalam menanamkan keri&igius pada anak keluarga
single parent di dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupatenkigibgo

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selaimardpa bulan di dusun

Kecapangan, maka dapat dikatakan bahwa variasi peldn orang tua yang
diterapkan para ibgingle parent mampu membiasakan perilakdigius pada anak.
Dikarenakan pola asuh yang diterapkan oleh gangle parent yang ada di dusun
Kecapangan mampu menjadikan stimulus agar anak degaberikan respon berupa
pembiasaan perilakieligius anak pada kehidupan sehari-hari. Mereka menjadti le
sopan, lebih dekat kepada Allah, lebih dapat memgat orang lain, dapat
menghindari hal-hal yang buruk karena mereka mkntéihdasan agama yang cukup
kuat. hal ini dapat dilihat dari kegiatan anak-adak parasingle perent yang berbau
keagamaan, seperti mengaji, diba’an dan perilakuyang mencerminkan perilaku

religius.



2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh yangrajkan olelsingle parent di

dusun Kecapangan kecamatan Ngoro kabupaten Mapokert

Faktor ekonomi yang lebih banyak mempengaruhi psign yang diterapkan oleh
para ibusingle parent, dikarenakan sebagian banyak #bogle parent yang menjadi
subjek dalam penelitian ini berstatus sosial kelasengah ke bawah, karena itu para
ibu single parent tersebut lebih banyak menghabiskan waktunya dergkerja
untuk memenuhi segala kebutuhan keluarganya. Nasaloetulnya yang lebih
mempengaruhi adalah budaya setempat dan lingkueggwat tinggal para ibsingle
parent ini yang paling mempengaruhi pola asuh yang dimpya dalam dalam
pembiasaan perilakueligius pada anak. Karena masyarakat dusun Kecapangan
kecamatan Ngoro kabupaten Mojokerto ini adalah m&g masyarakat yang
agamis.

B. Saran

Seharusnya sejak dini, orang tua haruslah menamagjaiean agama dengan cara
mendidiknya, karena pola asuh orang tua sangathakatngannya dengan perilaku
religius anak, kepribadian dan karakter anak detedamenjadi dewasa. Hal ini
dikarenakan ciri-ciri dan unsur-unsur watak seoramtjvidu dewasa sebenarnya
sudah diletakkan benih-benihnya ke dalam jiwa sepradividu sejak sangat awal,
yaitu pada masa ia masih kanak-kanak. Watak jutentdkan oleh cara-cara ia
waktu kecil diajari makan, diajari kebersihan, plisi, diajari main dan bergaul

dengan anak lain dan sebagainya.
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LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI

No

Aspek yang di observasi

Instruman observasi

Tidak
pernah

Sering | Jarang

Varias pola
asuh

Ada hukuman berupa pukulan atau
lain-lain jika anak melakukan
kesalahan

Memberi kebebasan anak dalam
pergaulan dan memilih pendidikan
formal

Membiarkan anak memilih pergaulan
dan hidupnya sendiri tanpa campur
tangan orang tua

Mempersiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan anak meskipun anak
mampu mel akukannya sendiri

Perilaku
religius

Anak mengikuti kegiatan-kegiatan
religius

Sikap anak mencerminkan perilaku
religius

Anak mematuhi kata orang tua

Interaksi anak dan orang tua

Faktor-faktor

yang
mempengaruhi

Lingkungan bernuansa religius

budaya masyarakat yang menyimpang
dari agamalslam

Sosia ekonomi kelas menengah
kebawah

Ideologi orang tua yang ingin
diturunkan pada anak

Lembar Pedoman Interview

No.

Aspek-aspek yang di

wawancara

Item poin

[tem pertanyaan

1.

Varias polaasuh

authoritarian Parenting Style
(otoritarian)

Apakah ada peraturan-
peraturan untuk anak dalam
keluarga?

Apakah ada hukuman bagi
anak yang melanggar aturan
dalam keluarga

Bagal mana anda mengatur
segala sesuatu untuk anak,
dari pendidikan hingga
masalah pribadi anak

Authoritatve Parenting Style
(otoritatif)

Apakah ada kebebasan untuk
anak daam bergaul

Bagai mana cara anda untuk




mengarahkan pilihan anak

Neglectful Parenting Style
(mengabaikan)

Apakah anda membiarkan
anak memilih pergaulannya
sendiri

Tidak ada hukuman apabila
anak melakukan kesalahan

Membiarkan anak melakukan
apapun yang disukainya

Indulgent Parenting Style
(memanjakan)

Memberi pujian

Memberi hadiah

Menyiapkan segala sesuatu
mengenal kebutuhan anak

Perilaku Religius

Perilaku anak di keluarga

Bagaimana sikap dan perilaku
anak terhadap orang tua dan
keluarga yang lebih tua

Bagaimana interaksi anak dan
orang tua

Apakah anak mencerminkan
perilaku religius di dalam
rumah

Perilaku anak di sekolah

Bagaimana sikap anak di
sekolah

Bagaimanainteraksi antara
anak dengan guru

Bagaimana interaks antar
sesama siswa

Perilaku anak di masyarakat

Bagai mana pergaulan anak
dengan teman sebayanya

Bagaimana

Faktor-faktor yang
mempengaruhi

Lingkungan Tempat Tinggal

Apakah tetangga terdekat
memberikan pengaruh untuk
perilaku religius anak

Bagai mana pergaulan anak-
anak anda dengan teman
sebayanya

Sub Kultur Budaya

Apakah Budaya yang ada di
desa Ngoro masih sangat
kental digunakan oleh
masyarakat sekitar

Apadampak masih
diperlakukannya budaya
setempat bagi perilaku religius
anak




_ _ Bagai mana cara mengatur
Status Sosial Ekonomi waktu ketika anda bekerja dan
harus mengasuh anak
Apakah ada pengaruh antara
penghasilan atau gaji anda
terhadap pola asuh yang
diterapkan
Lembar pedoman dokumentasi
No. | Dokumen yang di cari | Panduan dokumentasi Keterangan
A TA
1. | Vaias polaasuh Foto interaksi antara anak dan orang
tua
Foto pola asuh yang d terapkan
single parent
2. | Perilakureligiusanak | Foto interaksi anak dengan teman
sebaya dan masyarakat sekitar
Foto perilaku dan kegiatan anak
sehari-hari
Foto interaksi antara anak dan orang
tua
3. | Faktor-faktor yang Bukti dokumen atau aset berharga
mempengaruhi pola Foto kegiatan orang tua di dalam/luar
asuh rumah




Nama Us | Lama |Jumla | Jumlah Namaanak | Jenis Usia | Tingkat

Ibu a Menja | h Anak Yang | yang Kelami | Ana | Pendidik

Single di Anak | Terkudifika | terkualifika | n k an

Parent Single s Usia6-18 | s

Parent Tahun

Mesti 42 6th 1 1 Bustanul L 16 SMA
arifin th

Tuni 51 | 4th 3 1 Rozakul L 12 SMP
Amin th

Royani | 35 | 14th 2 2 Dinda P 11 SD
Rahmania th
Dia P 8th SD
Agustin

Suhartati | 39 | 4th 2 2 Edi Setyo L 15 SMP

k Raharjo th

Zainul L 10 SD
qudsi th

Satuni | 45 | 11th 3 1 Fitri P 15 SMP
Handayani th

Asifah | 48 | 4th 3 2 Dinda P 14 SMP
Ajeng th
Ridho L 12 SD
Rivaldi th

[slami 38 3th 2 1 M. Ali L 12 SD

th




ARSIP

Laporan mutasi desa Ngoro kecamatan ngoro

n| Nama | Juml | Juml | Juml | Jumlah Jumlah penduduk Jumlah | Jumlah
0| dusun ah ah ah | pendudu pendudu | keseluru
RT | kk | kepa k k akhir han
la bulan
som| L | P | Lah|Mat| Daa | Per
ah ir i ng i
LIP[LIP|[L|P|L|P| L | P
1| Ngoro 14 | 659 | 493 | 11 | 11 |- |-|-|-|2|3|2]|-] 11| 11| 2342
. 82 | 58 81 | 61
2| Kecapa | 24 (1007 | 791 | 14 | 14 |1|3|-|1| - |1|1|-| 14| 14| 2948
ngan 86 | 59 86 | 62
Jumlah | 38 | 1666|1284 | 26 | 26 |1|3|-(1| 1|4 |3|-| 26| 26 | 5290
68 | 17 67 | 23
Laporan bulanan desa ngoro februari 2011
no perincian WNI WNA Jumlah
L P L P L P
1. Penduduk awal 2668 | 2617 - 2668 | 2617
2. kelahiran 1 3 - - 1 3
3. kematian 1 4 - - 1 4
4. Pindah 3 - - - 3 -
5. Penduduk akhir 2673 | 2624 - - 2673 | 2624




STRUKTUR KEPENGURUSAN DESA NGORO

KEPALA DESA
KELIMAN
SEKDES
>,
DANU RAHARJO
KA.UR
v v v I v
UMUM KEUANGAN PEMERINTAHAN Bid. EKONOMI & Bid. AGAMA &
PEMBERDAYAAN KESEJAHTERAAN
BUADI MOH. TANU
[ ]
KEPALA DUSUN KEPALA DUSUN
KECAPANGAN NGORO
MOH. IHWAN MOH. SYAFAWI




No Nama Jabatan Tempat Tanggal Lahir Usia Jenjang Pendidikan
1 Keliman Kepala Desa/lKelurahan 12 Januari 1966 42 SLTA

2. Danu Raharjo Sekertaris Desa/Kelurahan 10 Juni 1959 49 SLTA

3. Sugiono, SPd Kep. UR. Keperintahan 11 Februari 1971 37 SLTA

4. Buadi Kep. UR. Pembangunan 13 Maret 1969 39 S1

5. Moch.Tanu Kep. UR. Kesgjahteraan Masyarakat 06 Agustus 1952 56 SLTA

6. Satipan Kep. Keuangan 19 Maret 1964 44 SLTA

7. Pujiati, SP.d Kep. UR. Umum 24 Januari 1981 27 S1

8. M. Ikhwan Kep. Dusun Kecapangan 06 Juni 1970 38 SLTA

0. M. Syafawi Kep. Dusun Ngoro 01 Maret 1952 56 SLTP
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